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ABSTRAK 
 
Zulfa Miftakhul Jannah, Januari 2019, Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs 
Negeri Surakarta I Tahun Ajaran 2018/2019. Surakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah 
IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing  : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si, M.Pd 
Kata kunci : Gaya Belajar, Prestasi Belajar SKI 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh gaya  belajar siswa yang berbeda 
terhadap prestasi belajar ,realitanya ada sebagian siswa yang belum optimal dalam 
belajar memahami SKI, hal ini membuat perbedaan  gaya belajar siswa menjadi  
salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.  Penelitian ini bertujuan 
untuk 1) mengetahui prestasi belajar siswa dengan gaya belajar Visual pada  mata 
pelajaran sejarah kebudayaan islam  di sekolah MTs Negeri 1 Surakarta, 2) 
mengetahui prestasi belajar siswa dengan gaya belajar Visual Kinestetik pada 
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri 1 Surakarta ,3) 
mengetahui prestasi belajar siswa dengan gaya belajar Kinestetik  pada mata 
pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri 1 Surakarta, 4) mengetahui 
perbedaan prestasi belajar SKI dengan menggunakan gaya belajar Visual, gaya 
belajar visual Kinesteik, dan gaya belajar kinestetik di MTs N 1 Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019 
Penelitian ini mengunakan metode Kuantitatif, yang ini dilakukan di MTs N 
Surakarta I. Populasi dalam penelitian ini adalah 214 siswa-siswi kelas VIII di 
MTs N 1 Surakarta, sedangkan sampel penelitian ini adalah 158. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified random 
sampling. Pengumpulan data menggunakan angket dan nilai raport. Uji coba 
instrument validitas menggunakan korelasi Product Moment. Teknik reliabilitas 
menggunakan koefisien alpha. Pengujian hipotesis menggunakan Kruskal-
Wallis,karena data uji normalitas tidak normal,  sebelum dilakukan uji analisis 
maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan cara Chi Kuadrat.  
Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan: (1).Prestasi belajar SKI siswa 
dengan gaya belajar visual kelas VIII  MTs N Surakarta 1 dieroleh rata-rata 84,5. 
(2).Prestasi belajar SKI siswa dengan gaya belajar visual kinestetik  kelas VIII  
MTs N Surakarta 1 dipeoleh rata-rata 81,98. (3).Prestasi belajar SKI siswa dengan 
gaya belajar visual kelas VIII  MTs N Surakarta 1 diperoleh rata-rata 81,5. (4) 
Terdapat pengaruh signifikan gaya belajar terhadap prestasi siswa kelas VIII mata 
pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri Surakarta 1 tahun ajaran 
2018/2019. Hal ini ditunjukkan hasil uji hipotesis dengan perhitungan Kruskal-
Wallis menghasilkan nilai t hitung sebesar 6,84 kemudian dibanding dengan t 
tabel 5.59  pada taraf signifikansi 5% maka t hitung 6,84 > 5.59. 
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Ajaran 2018/2019. Surakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing  : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si, M.Pd 
Kata kunci : Gaya Belajar, Prestasi Belajar SKI 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh gaya  belajar siswa yang berbeda terhadap prestasi 
belajar ,realitanya ada sebagian siswa yang belum optimal dalam belajar memahami SKI, hal 
ini membuat perbedaan  gaya belajar siswa menjadi  salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar.  Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui prestasi belajar siswa dengan 
gaya belajar Visual pada  mata pelajaran sejarah kebudayaan islam  di sekolah MTs Negeri 1 
Surakarta, 2) mengetahui prestasi belajar siswa dengan gaya belajar Visual Kinestetik pada 
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri 1 Surakarta ,3) mengetahui prestasi 
belajar siswa dengan gaya belajar Kinestetik  pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di 
MTs Negeri 1 Surakarta, 4) mengetahui perbedaan prestasi belajar SKI dengan menggunakan 
gaya belajar Visual, gaya belajar visual Kinesteik, dan gaya belajar kinestetik di MTs N 1 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
Penelitian ini mengunakan metode Kuantitatif, yang ini dilakukan di MTs N Surakarta I. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 214 siswa-siswi kelas VIII di MTs N 1 Surakarta, 
sedangkan sampel penelitian ini adalah 158. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan angket dan nilai 
raport. Uji coba instrument validitas menggunakan korelasi Product Moment. Teknik 
reliabilitas menggunakan koefisien alpha. Pengujian hipotesis menggunakan Kruskal-
Wallis,karena data uji normalitas tidak normal,  sebelum dilakukan uji analisis maka dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan cara Chi Kuadrat.  
Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan: (1).Prestasi belajar SKI siswa dengan gaya 
belajar visual kelas VIII  MTs N Surakarta 1 dieroleh rata-rata 84,5. (2).Prestasi belajar SKI 
siswa dengan gaya belajar visual kinestetik  kelas VIII  MTs N Surakarta 1 dipeoleh rata-rata 
81,98. (3).Prestasi belajar SKI siswa dengan gaya belajar visual kelas VIII  MTs N Surakarta 
1 diperoleh rata-rata 81,5. (4) Terdapat pengaruh signifikan gaya belajar terhadap prestasi 
siswa kelas VIII mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri Surakarta 1 tahun 
ajaran 2018/2019. Hal ini ditunjukkan hasil uji hipotesis dengan perhitungan Kruskal-Wallis 
menghasilkan nilai t hitung sebesar 6,84 kemudian dibanding dengan t tabel 5.59  pada taraf 
signifikansi 5% maka t hitung 6,84 > 5.59. 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Zulfa Miftakhul Jannah, January 2019, The Influence of Learning Styles on Learning 
Achievement of Class VIII Students in Islamic Culture History Subjects in Surakarta MTs N 1 
Academic Year 2018/2019. Surakarta : the IAIN Surakarta Tarbiyah science faculty.  
Mentor          : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si, M.Pd 
Key Words     : Learning Style, SKI Learning Achievement 
 
This research is motivated by student learning styles that differ from learning 
achievement, the reality of asking is that there are some students who are not optimal in 
learning to understand SKI, this makes the difference in student learning styles become one of 
the factors that influence learning achievement. this study aims to: 1) find out student learning 
achievement with a visual learning style on the subjects of history of Islamic culture in 
Surakarta State MTs school 1, 2) knowing the learning achievement of students with 
kinesthetic visual learning styles on subjects in the history of Islamic culture at Surakarta 1 
MTs, 3) knowing the learning achievement with kinesthetic learning styles on subjects in the 
history of Islamic culture at Surakarta State MTs 1, ) knowing the style of difference in SKI 
learning achievement by using visual learning styles, visual kinesthetic learning styles, 
kinesthetic learning styles in Surakarta State MTs 1 school year 2018/2019.  
this study uses quantitative methods conducted at MTs N Surakarta 1. The population 
in this study were 214 students of class VIII at MTs N Surakarta, while the sample of this study 
was 158. The sampling technique uses the proportionate stratified random sampling technique. 
data collection using questionnaires with report cards. Test instrument validity using product 
moment correlation. reliability techniques use alpha coefficients. Hypothesis testing using 
Krushkal-Wallis, because the normality test data is not normal, before the analysis test is 
carried out, a prerequisite test is carried out, namely the normality test with Chi Square.  
From the results of data analysis, the conclusions were obtained: (1) SKI learning 
achievement of students with class VIII visual learning styles of MTs N 1 Surakarta was 
obtained an average of 84.5. (2) SKI learning achievement with the MTs N Surakarta 1 class 
VIII visual kinesthetic learning style obtained an average of 81.98, 3) SKI learning 
achievement of students with class VIII kinesthetic learning style MTs Surakarta 1 obtained an 
average of 81.5. (4) There is a significant effect of learning styles on the achievement of class 
VIII students in the subjects of Islamic culture history in MTs N Surakarta 1 academic year 
2018/2019. this is shown by the results of hypothesis testing with the calculation of Kruskal-
Wallis resulting in the value of t arithmetic of 6.84 then compared with t table 5, 59 at the 
significance level of 5% then t arithmetic 6.84> 5. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang  
Pendidikan  merupakan proses pembebasan peserta didik dari 
ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan dari 
buruknya hati, akhlak dan keimanan. Pendidikan sangat berperan penting 
dalam mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi anak yang 
bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri ( Mulyasa, 2011:2). 
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dan 
peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam 
lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut interaksi pendidikan, yaitu saling 
pengaruh antara pendidik dengan peserta didik. Dalam hal ini  saling 
mempengaruhi ini peranan pendidik lebih besar, karena kedudukannya 
sebagai orang yang lebih dewasa, lebih berpengalaman, lebih banyak 
menguasai nilai-nilai, pengetahuan, dan ketrampilan (Sukmadinata, 
2005:3). 
Masalah prestasi belajar merupakan suatu masalah yang tetap dan 
selalu dibicarakan dalam pembahasan tentang pendidikan pada umumnya 
dan belajar pada khususnya. Adapun Untuk mengetahui seberapa jauh 
perubahan siswa yang tejadi, perlunya adanya penilaian. Penilaian 
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terhadap hasil belajar siswa dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ia 
telah mencapai sasaran belajar (Abdurafiq, 2016 : 12).  
 Kita tentu akan merasa bahagia, apabila dalam melaksanakan 
pembelajaran dikelas dalam keadaan yang sesuai dengan keinginannya. 
Siswa duduk dengan rapi, baik seragam, tempat duduk, lantai yang bersih, 
dan tentunya kebahagiaan kita akan bertambah apabila di akhir 
pembelajaran, pembelajaran yang telah dilaksanakan berhasil. 
Keberhasilan pengajaran yang telah dilaksanakan tentunya tergambar dari 
prestasi belajar siswa itu sendiri. Selain kita, siswa pun akan merasa 
senang, apabila mereka mendapat nilai yang tinggi, mereka akan bersorak.  
Kenyataan yang masih ditemui, dalam suatu proses belajar 
mengajar, prestasi belajar siswa masih banyak yang rendah, hal ini bisa 
dibuktikan dengan nilai yang mereka peroleh pada saat mereka telah 
menyelesaikan tes, hasil tes mereka cenderung masih di bawah standart. 
Hasil tes ini setidaknya mencerminkan seberapa jauh daya serap mereka 
terhadap materi pelajaran yang diterimanya. Adapun gejala-gejala 
rendahnya prestasi belajar siswa, di antaranya; pertama, siswa kurang 
merasa senang atau kurang semangat dalam belajar. Dalam prosess 
pembelajaran akan menyenangkan apabila seorang guru menerapkan 
prinsip PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan). Proses belajar yang menyenangkan tentu akan 
menimbulkan suasana belajar yang sejuk, santai, siswa tidak merasa 
tertekan, mereka bebas mengekpresikan dan mengaktualisasikan dirinya. 
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Siswa yang tidak bersemangat dalam belajarnya, akan terlihat dari 
aktivitas ia dalam belajar, ia terlihat malas-malasa, sering ngobrol dengan 
teman, perhatian tidak fokus ke pelajaran, membuka buku tapi bukan buku 
yang sedang di pelajaran, tidur di kelas atau bahkan siswa tersebut 
pandangnya kosong (wordpress.com). 
 Kedua, siswa mengikuti belajar bukan menambah ilmu tetapi 
diharuskan mengikuti pelajaran yang ada. Keadaan ini sering terjadi pada 
kondisi siswa di sekolah, mengikuti pembelajaran setiap harinya di kelas 
seolah menjadi keharusan semata untuk pemenuhan kewajiban siswa 
untuk mengikuti pelajaran. Kondisi ini semakin memperkuat kondisi di 
mana minat belajar siswa terbentuk hanya karena kewajiban semata dan 
kurangnya antusiasme dalam belajar menjadi berpengaruh dalam prestasi 
belajar siswa.  
 Ketiga, siswa mengikuti pelajaran semata-mata agar tidak tinggal 
kelas. Kegiatan belajar mengajar yang terjadi di kelas terdapat interaksi 
antara guru dan siswa, namun yang sering terjadi pembelajaran di kelas 
yang di ikuti oleh siswa hanya sekedar kehadiran siswa saja dalam proses 
belajar mengajar. Kurangnya motivasi dan suasana kelas yang kurang 
mendukung, membuat siswa mengikuti pembelajaran dikelas hanya 
sebagai syarat pemenuhan kewajibannya sebagai siswa saja agar siswa 
memiliki nilai tambah dalam kehadiran sehingga mempengaruhi prestasi 
siswa agar tidak tinggal kelas.   
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Keempat, prestasi belajar rendah karena motivasi belajarnya 
rendah. Faktor prestasi memang sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
semangat dan antusiasme belajar siswa, dengan adanya motivasi belajar 
siswa yang tinggi maka akan mempengaruhi prestasi belajar siswa yang 
juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya jika motivasi belajar siswa 
rendah, maka prestasi belajar siswa juga rendah. 
Berdasarkan hasil survei di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Surakarta  pada peserta didik di kelas 8A  sebanyak 30 siswa, dikelas ini 
masih ada 10 siswa yang belum mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimal  
(KKM). Pada mata pelajaran SKI ini Kriteria Ketuntasan Minimalnya 
adalah 75 masih ada siswa yang belum mencapai KKM ketika proses 
belajar mengajar berlangsung. Kemudian siswa kurang aktif dalam belajar 
sejarah kebudayaan islam. Ketika proses pembelajaran sejarah kebudayaan 
Islam siswa mempunyai gaya belajarnya sendiri kemudian banyak yang 
tidur ketika seorang guru sedang meneragkan mengenai pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Sehingga akan mempengaruhi hasil belajarnya dalam 
mata pelajaran SKI. Ketika belajar mengenai mata pelajaran SKI, ada yang 
bilang membosankan, terus jenuh dan ada juga yang mengatakan banyak 
unsur hafalan-hafalan. Berdasakan observasi di atas bahwasannya prestasi 
belajar pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam masih rendah.  
Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar 
siswa tersebut, baik faktor ekstern maupun faktor intern. Oleh sebab itu, 
sebagai pendidik yang baik jangan selalu menganggap siswa itu selalu 
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salah. Karena siswa akan terkekang dengan sistem yang membuat prestasi 
mereka jelek. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut 
Dalyono dalam Fathurrohman dan Sulistyorini,(2012:120) sebagai 
berikut: faktor intern pertama, kesehatan. Faktor jasmaniah ini adalah  
berkaitan dengan kondisi pada organ-organ tubuh manusia yang 
berpengaruh pada kesehatan manusia.. Kedua, intelegensi dan bakat. 
Intelegensi merupakan salah satu aspek yang penting dan sangat 
menentukan berhasil tidaknya seorang anak dalam belajar, manakala anak 
memliki intelensi yang normal, tetapi prestasi belajarnya sangat rendah 
sekali..Ketiga, minat dan motivasi. Minat besar pengaruhnya terhadap 
belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa akan 
lebih mudah dipelajari dan disimpen karena minat menambah kegiatan 
belajar. (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 125-126). 
Keempat, cara belajar. Cara belajar yang dilakukan siswa sedikit 
banyak juga akan mempengaruhi hasil belajranya, karena cara belajar 
yang benar, seperti siswa yang belajar teratur setiap hari akan berdampak 
positif pada hasil belajar, begitu juga sebaliknya siswa yang cara 
belajarnya salah seperti belajar ketika akan menghadapi ujian, akan 
berdampak negatif terhadap hasil belajarnya (Fathurrohman dan 
Sulistyorini, 2012: 133). 
Sedangkan faktor eksternal pertama, keluarga. Keluarga 
mempunyai peran yang sangat penting terhadap keberhasilan anak-
anaknya. Kedua, sekolah. Sekolah merupakan pendidikan formal pertama 
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yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar, karena itu 
lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih 
giat.Ketiga, Lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat juga 
merupakan salah satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap 
hasil belajar. (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 134). 
Pendidik yang mengenal gaya belajar siswa akan memahami 
keragaman gaya siswa dalam menerima dan memproses suatu informasi. 
Berdasarkan faktor-faktor yang sudah dijelaskan di atas, gaya belajar 
merupakan salah satu penyebab rendahnya prestasi belajar. Menurut 
Munif (2012: 100) dalam (Ulfa, 2017:10) banyaknya kegagalan siswa 
dalam menerima informasi karena ketidaksesuaian gaya mengajar guru 
dengan gaya belajar siswa.  
Namun, fenomena yang terjadi ketika siswa belajar di kelas 
menggunakan cara yang berbeda dan untuk memahami maupun menyerap 
pelajaran pasti berbeda tingkatnya.. Ada tipe siswa yang gaya belajarnya 
sambil mendengarkan radio, ada yang membuat ringkasan, menyepi dari 
kebisingan, belajar sendiri, belajar kelompok. Ada yang cepat, sedang, dan 
ada pula yang lambat. Oleh karena itu, mereka sering sekali harus 
menempuh dengan cara yang berbeda dalam memahami dan menyerap 
informasi atau pelajaran yang ada. Setiap peserta didik mempunyai 
kemampuan yang berbeda dalam menyerap suatu pelajaran yang 
disampaikan oleh gurunya.   
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Menurut Sulityono (2003: 25) dalam (Abbdurofiq, 2016) “semakin 
pentingnya mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam dapat dilihat dari 
misi tujuan pendidikan sejarah yang diembannya, berdasarkan rumusan 
tujuan yang terdapat dalam kurikulum KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) tahun 2006. Misi yang diemban mata pelajaran sejarah dapat 
dikelompokan dalam dua bagian. Kelompok pertama adalah tujuan untuk 
menanamkan rasa kebangsaan, sedang kelompok dua adalah rumusan 
yang lebih memberikan peran kepada pendidikan sejarah sebagai media 
untuk mengembangkan intelektual peserta didik.  
Namun dalam realitanya, ternyata sampai saat ini pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam masih dianggap pelajaran yang kurang menarik bagi 
siswa dan bahkan pelajaran ini dianggap tidak penting, dan kurangnya 
pemahaman mengenenai mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 
dikarenakan banyaknya materi yang mengharuskan siswa untuk mau 
membaca dan belajar. Sedangkan setiap siswa memiliki cara belajar yang 
berbeda-beda, siswa dengan cara belajar yang benar seperti siswa belajar 
teratur setiap hari akan berdampak positif pada hasil belajar. Sedangkan 
siswa yang cara belajarnya salah seperti belajarnya hanya ketika akan 
menghadapi ujian, akan berdampak negatif terhadap hasil belajarnya. 
Menurut Rita Dunn dalam Esti Ismayati dan Faraz Umaya 
(2012:183) Gaya belajar merupakan cara dimana setiap pembelajar mulai 
berkosentrasi, memproses, dan menyimapan informasi yang baru dan sulit. 
Ketika  siswa mempunyai gaya belajarnya sendiri bisa mengembangkan 
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kemampuannya sendiri dalam menyerap suatu informasi. Ada tiga tipe 
gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, gaya belajar 
kinestetik. Setiap siswa mempunyai gaya belajarnya sendiri termasuk tiga 
gaya belajar tersebut.  
Mengetahui gaya belajar siswa, guru bisa menghadirkan gaya 
mengajar yang tepat dan bisa mengetahui gaya belajar siswa, sehingga 
siswa bisa menyerap pelajaran yang diberikan oleh guru. Dan bisa 
membantu siswa dalam belajar, sehingga siswa dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki. Apa lagi pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 
Islam, pada mata pelajaran ini banyak menghafalnya dan membaca. 
Karena berisi tentang sejarah sebelum Islam hingga masuknya Islam.  
Pelaksanaan pembelajaran dalam kelas dapat berlangsung dengan 
baik, ketika terjadinya interaksi yang baik antara guru dan siswa. Namun, 
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini guru cenderung 
menggunakan metode yang monoton. Sehingga semangat belajar siswa 
didalam kelas akan menurun. Penggunaan metode yang sering diterapkan 
oleh guru dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam adalah metode 
ceramah.  
Dalam mengajar pun seorang guru tentu mempunyai kemampuan 
terbatas untuk mempertahankan semangat mengajarnya. Pada awal 
tentunya dengan energi yang masih full ia akan mempunyai semangat yang 
tinggi, volume suara yang tinggi, bahkan terkadang lupa bahwa 
didepannya masih ada siswa yang bingung. Guru terus berceramah tetapi 
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diakhir pembelajaran energi sudah mulai turun, semangat menurun, 
bahkan semakin putus asa ketika guru bertanya pada siswanya, siswa tidak 
bisa menjawab. Terkadang selama pembelajaran waktunya digunakan 
untuk ceramah, lupa bahwa masih ada sarana pembelajaran diatas meja 
yang belum dimanfaatkan.  
Mata pelajaran SKI adalah mata pelajaran kelompok pendidikan 
agama Islam di sekolah madrasah. Pada mata pelajaran SKI ini memuat 
tentang kejadian-kejadian pada masa lampau, kemudian menelaah asal 
usul perkembangan dan para tokoh islam yang berprestasi  dan pada 
pelajaran ini harus ada peta konsep karena mata pelajaran ini sejarah, 
banyak hafalan.dan pada mata pelajaran SKI ini banyak membutuhkan 
daya analisa dan nalar dalam pembeljaran. Sehingga guru harus 
mempunyai metode yang yang bisa membuat siswa tertarik pada mata 
pelajaran ini.  
Banyak manfaat dan belajar sejarah yaitu memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk mengenal dan memahami nilai-nilai kearifan 
atau tauladan. Sehingga bisa melatih, membentuk sikap, watak dan 
kepribadian pada peserta didik. Pelajaran SKI  ini hanya ada 2 jam 
pelajaran per minggu, bila dibangding dengan mata pelajaran yang lain.  
Maka dari itu gaya belajar siswa berpengaruh dengan hasil prestasi 
belajar pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam  di sekolah MTs N 1 
Surakarta ini merupakan sekolah teladan maka dari itu peneliti meneliti di 
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sekolah ini, agar bisa menggambarkan secara umum tentang pengaruh 
gaya belajar terhadap gaya belajar siswa.     
Dari paparan latar bekalang ini diatas penulis tertarik mengambil judul 
penelitian . “PENGARUH GAYA BELAJAR TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR SISWA KELAS VIII MATA PELAJARAN SEJARAH 
KEBUDAYAAN ISLAM DI MTs NEGERI  SURAKARTA I 
 TAHUN AJARAN 2018/2019 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang di paparkan di atas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Dari kelas 8A sebanyak 30 siswa satu kelas Masih ada 10 siswa yang  
belum mencapai KKM pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 
Islam.  
2. Banyaknya materi mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 
menyebabkan siswa kesulitan dalam pembelajaran sejarah 
kebudayaan Islam.  
3.  Gaya mengajar guru dikelas pada mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam masih cenderung monoton.  
C. Pembatasan Masalah 
Supaya tidak meluas permasalahan yang  diteliti, maka penulis 
hanya membatasi permasalahan pada: 
1. Siswa  kelas VIIIFD, VIIIFD2,VIIIA,VIIIB,VIIIC,VIIID di MTs 
Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
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2. Nilai raport semester 2 di MTs Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di 
atas maka rumusan masalah dalam penlitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana prestasi belajar siswa dengan gaya belajar Visual pada  
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam  di sekolah MTs Negeri 1 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019?  
2. Bagaimana prestasi belajar siswa dengan gaya belajar Visual 
Kinsetetik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs 
Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana prestasi belajar siswa dengan gaya belajar kinestetik  
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri 1 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
4. Adakah terdapat  perbedaan prestasi belajar SKI dengan 
menggunakan gaya belajar Visual, gaya belajar Visual Kinesteti, 
dan gaya belajar Kinestetik di MTs N 1 Surakarta tahun ajaran 
2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian  
Sebagaimana rumusan masalah tersebut yang menjadi tujuan 
peneliti adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dengan gaya belajar 
Visual pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs 
Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019.  
2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dengan gaya belajar 
Visual Kinestetik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di 
MTs Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019.  
3. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dengan gaya belajar 
kinestetik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs 
Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019. 
4. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar SKI dengan  gaya 
belajar Visual, gaya belajar Visual Kinestetik, dan gaya belajar 
Kinestetik di MTs N 1 surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi informasi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya dan untuk 
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masyarakat pada umumnya mengenai pengaruh gaya belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. 
b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan keaktifan siswa dalam 
belajar dan peningkatan prestasi belajar pada siswa.  
2. Manfaat  Praktis  
a. Bagi Siswa  
Sebagai masukan untuk mengoptimalkan gaya belajar yang 
dimiliki siswa dengan baik sehingga dapat meningkatnya prestasi 
siswa.  
b. Bagi Guru  
Sebagai saran dan masukan kepada guru agar dapat menyesuaikan 
gaya belajarnya sesuai dengan kebutuhan siswa agar dapat 
meningkatnya prestasi belajar siswa.  
c. Bagi Sekolah  
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan 
berguna bagi sekolah itu sendiri dalam memperbaiki proses 
belajar di kelas.  
d. Bagi Peneliti  
Sebagai bekal menjadi pendidik di  masa yang akan datang, dan 
menambah pengetahuan dan pengalaman melalui kegiatan 
penelitian ini serta sebagai pedoman dalam pelaksanan proses 
belajar mengajar  di sekolah.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian teori  
1. Gaya belajar  
a. Pengertian gaya belajar  
Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan 
mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh 
masing-masing orang untuk berkosentrasi pada proses, dan 
menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang 
berbeda. Gaya bersifat individual bagi setiap orang, dan untuk 
membedakan orang yang satu dengan yang lain. Dengan demikian, 
secara umum gaya belajar diasumsikan mengacu pada kepribadian- 
kepribadian, kepercayaan-kepercayaan, pilihan-pilihan, dan 
perilaku-perilaku yang di gunakan oleh individu untuk membantu 
dalam belajar dalam suatu situasi yang telah dikondisikan (Ghufron 
2012: 42).   
 Dunn dalam Ismayati (2012:183) gaya belajar merupakan cara 
dimana setiap pembelajar mulai berkosentrasi, memproses, dan 
menyimpan informasi yang baru dan sulit. Menurut Heinich dkk 
dalam Ihsana (2017:30) gaya belajar merupakan suatu kebiasaan 
yang diperlihatkan oleh individu dalam memproses informasi dan 
pengetahuan serta mempelajari suatu ketrampilan.   
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 Bobby Deporter (2011:110) gaya belajar merupakan kunci 
untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, disekolah, dan 
situasi-situasi antar pribadi. Menurut Joko Susilo (2009:7) gaya 
belajar (learning Style) merupakan suatu proses gerak laku, 
penghayatan, serta kecenderungan seorang pelajar mempelajari 
atau memperoleh sesuatu ilmu dengan cara yang tersendiri  
 Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar 
adalah cara belajar siswa untuk  memahami dan menyerap 
informasi agar siswa dapat belajar dengan nyaman. Dengan 
mengetahui gaya belajar siswa guru bisa mudah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran.  
b. Macam-macam gaya belajar  
Ada beberapa tipe gaya belajar yang bisa dicermati dan 
mungkin diikuti apabila ada yang merasa cocok dengan gaya itu: 
1) Gaya belajar visual  
Gaya belajar seperti ini menjelaskan bahwa kita harus 
melihat dulu buktinya untuk kemudian mempercayai. Ada 
beberapa karakteristik yang khas bagi orang- orang yang 
menyukai gaya belajar visual ini. Pertama, kebutuhan melihat 
sesuatu (informasi/pelajaran) secara visual untuk 
mengetahuinya atau memahaminya, kedua, memiliki kepekaan 
yang kuat terhadap waran, ketiga, memiliki pemahaman yang 
cukup terhadap masalah artistik:, keempat, memiliki kesulitan 
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dalam berdialog secara langsung; kelima, terlalu rekatif 
terhadap suara; keenam, sulit mengikuti anjuran secara lisan; 
ketujuh, seringkali salah menginsprestasikan kata atau ucapan 
(Uno, 2006:181). 
Untuk mengatasi  ragam masalah di atas, ada beberapa 
pendekatan yang bisa digunakan sehingga belajar tetap bisa 
dilakukan dengan memberikan hasil yang mengembirakan. 
Salah satunya adalah meggunakan beragam bentuk grafis 
untuk menyampaikan informasi atau materi pelajaran. 
Perangkat grafis itu bisa berupa film, slide, gambar ilustrasi, 
coret-coretan, kartu gambar, catatan dan kartu gambar berseri 
yang bisa digunakan untuk menjelaskan suatu informasi secara 
berurutan. 
Gaya belajar visual merupakan salah saru gaya belajar yang 
mungkin dimiliki oleh peserta didik. Bagi seseorang yang 
bergaya belajar visual, yang memegang peran penting adalah 
penglihatan (visual), dalam hal ini metode pembelajaran yang 
digunakan pendidik sebaiknya lebih banyak dititik beratkan 
pada tampilan media, aja peserta didik ke objek-objek yang 
berkaitan dengan pelajaran tersebut, atau dengan cara 
menunjukkan alat peraganya langsung pada peserta didik atau 
menggambarkannya di papan tulis ( Khuluqo, 2017:30).  
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 Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar 
visual mengolah atau memperoleh informasi dengan indera 
penglihatan. Siswa yang mempunyai gaya belajar visual ini 
lebih senang belajar dengan melihat ilustrasi, mengamati 
gambar-gambar.  
2) Gaya belajar auditori  
Gaya belajar auditori adalah gaya belajar yang 
mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan 
mengingatnya. Karakteristik model belajar seperti ini benar-
benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap 
informasi atau pengetahuan. Artinya, siswa harus mendengar, 
baru kemudian bisa mengingat dan memahami informasi itu,. 
Karakteristik yang memiliki gaya belajar ini adalah semua 
informasi hanya bisa diserap melalui pertama, pendengaran, 
kedua, memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam 
bentuk tulisan secara langsung. Ketiga, memliki kesulitan 
menulis ataupun membaca (Uno, 2006:181). 
Ada beberapa pendekatan yang bisa dilakukan untuk 
belajar apabila orang yang memiliki kesulitan-kesulitan belajar 
seperti di atas, pertama adalah menggunakan tape perekam 
sebagai alat bantu. Alat ini digunakan untuk merekam bacaan 
atau catatan yang dibacakan atau ceramah pengajar di depan 
kelas untuk kemudian dipendengarkan kembali, pendekatan 
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kedua yang bisa dilakukan adalah dengan wawancara atau 
terlibat dalam kelompok diskusi. Sedangkan pendekatan ketiga 
adalah dengan mencoba membaca informasi, kemudian 
diringkas dalam bentuk lisan dan direkam untuk kemudian 
review secara verbal dengan teman atau mengajar (Uno 
,2006:). 
Seseorang yang bergaya auditori mengandalkan kesukaan 
belajarnya melalui telinga. Peserta didik yang mempunyai gaya 
belajar auditori dapat belajar lebih cepat dengan menggunakan 
diskusi verbal dan mendengarkan apa yang dikatakan. Anak 
auditori dapat mencerna makna yang disampaikan melalui 
suara, kecepatan berbicara dan hal-hal auditori (Ihsana El 
Khuluqo, 2015:31).  
Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa siswa yang gaya belajar auditori memperoleh informasi 
dengan alat indera pendengaran. Siswa yang mempunyai gaya 
belajar auditori ini lebih nyaman belajar dengan cara 
mendengarkan, seperti mendengarkan radio, dialog, ceramah 
dan diskusi.  
3) Gaya belajar Kinestetik  
Dalam gaya belajar ini harus menyentuh sesuatu yang 
diberikan informasi tertentu agar bisa mengingatnya. Ada 
beberapa karakteristik model belajar seperti ini yang tak semua 
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orang yang bisa melakukannya. Pertama menempatkan tangan 
sebagai alat penerima informasi utama agar bisa terus 
mengingatnya. Kedua hanya dengan memegang bisa menyerap 
informasinya tanpa membaca penjelasnnya. Karakter ketiga  
adalah orang yang tidak bisa/ tahan duduk terlalu lama untuk 
mendengarkan pelajaran (. Uno, 2006:182).  
Seseorang yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar 
melalui bergerak, menyentuh, dan melakukan. Peserta didik ini 
sulit untuk duduk diam berjam-jam karena keinginan mereka 
untuk beraktifitas dan eksplorasi sangatlah kuat. Peserta didik 
yang memiliki gaya belajar kinestetik ini dianjurkan untuk 
belajar melalui pengalaman dengan menggunakan berbagai 
model, peraga. Seperti bekerja di lab atau belajar di alam atau 
sambil bermain ( Khuluqo, 2017:31)  
Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa siswa yang menggunakan gaya belajar kinestetik  ini 
memperoleh informasi dengan mengutamakan indera perasa. Siswa 
yang mempunyai gaya belajar kinestetik ini mudah menangkap 
pelajaran apabila ia bergerak, meraba, atau mengambil tindakan.  
Menurut Adrian (2017:12) dengan mengetahui tipe belajar 
siswa dapat membantu guru untuk menyesuaikan gaya 
mengajarnya. Beberapa tipe belajar siswa sebagai berikut: 
1) Tipe visual (belajar dengan melihat) 
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Siswa yang bertipe belajar visual, memiliki indra penglihatan/ 
mata sebagai pemegang peranan pentingnya. Dalam hal ini metode 
pengajaran yang digunakan guru sebaiknya lebih banyak di tititik 
beratkan pada peragaan  (Adrian, 2017:12). 
2) Tipe auditory (belajar dengan mendengar) 
Siswa yang bertipe auditory mengandalkan kesukaan 
belajarnya melalui telinga(alat pendengarannya) untuk itu guru 
sebaiknya harus memperhatikan siswanya hingga ke alat 
pendengarannya (Adrian, 2017:12). 
3) Tipe kinaesthetic  
Siswa yang bertipe kinestetik belajar dengan gerakan, 
melakukan, dan menyentuh (Adrian, 2017:12). 
4) Tipe taktil 
Taktil artinya rabaan atau sentuhan. Siswa dengan tipe belajar 
taktil penyerapaan hasil pendidikan melalui alat peraba tangan atau 
kulit (Adrian, 2017:15). Contoh dari tipe taktil adalah siswa 
mampu mengatur ruang belajar. 
5) Tipe olfaktoris 
Kunci utama dari tipe belajar olfaktoris terlatak pada indera 
penciuman, dengan arti lain bahwa siswa dengan tipe belajar ini 
akan mudah beradaptasi dengan suasana bau lingkungan. Siswa 
dengan tipe belajar ini sesuai dengan pekerjaan yang berkaitan 
dengan laboraturium (Adrian, 2017:15). 
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6) Tipe gustative 
Kunci utama dari tipe gustative terletak pada indera kecap, 
dengan arti lain siswa dengan tipe belajar ini akan mudah 
memahami segala sesuatu dengan kecapan lidah (kemampuan 
mencicipi) (Adrian, 2017:16). 
7) Tipe kombinatif 
Kombinatif memiliki arti memadukan, tipe kombinatif artinya 
kemampuan belajar yang lebih dari satu tipe belajar, misalnya 
siswa memiliki tipe belajar visual akan tetapi ia juga memiliki tipe 
belajar auditori. Hal ini membuat siswa mampu mempelajari 
sesuatu dengan pemahaman ganda (Adrian, 2017:16).  
Dari pendapat di atas bahwa siswa ada tujuh gaya belajar yaitu 
ada yang auditori, visual, kinestetik,taktil, olfaktoris, gustatif, 
kombinatif. Jadi siswa ada yang mempunyai dua gaya dalam 
belajar yang bisa disebut dengan gaya belajar kombinatif.   
c. Karakterisrtik Gaya Belajar  
Setiap manusia mempunyai gaya tersendiri dalam belajarnya, 
agar dapat memahami dan menyerap pengetahuan dan informasi. 
Secara garis besar ada gaya belajar manusia, yaitu gaya belajar 
visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik ( Khuluqo, 
2017:30). Dalam gaya belajar ini mempunyai karakteristik dalam 
belajar, yaitu : 
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Gaya visual merupakan salah satu gaya belajar yang mungkin 
dimiliki oleh peserta didik. adapun karakteristik dalam gaya belajar 
visual sebagai berikut ( Ismiyati dan  Umaya, 2012:184) : 
1) Memberi respon terhadap pengunaan bahan-bahan visual 
sebagai gambar, bagan, peta, grafik, dan lain sebagainya.  
2) Ingin mendapatkan pandangan yang jelas ke guru sehingga 
dapat melihat bahasa tubuh dan ekspresi wajah guru.  
3) Mencatat ataupun mengharap guru membagikan bahan (hand 
outs) 
4) Mengilustrasikan dalam bentuk gambar sebelum ide tersebut 
ditulis 
5) Suka menulis cerita dan menghiasi dengan gambar  
6) Memberikan respon baik terhadap pengunaan multi media 
(misalkan komputer, video, film) 
7) Menyukai belajar di tempat yang tenang, jauh dari gangguan 
yang sifatnya lisan.  
8) Membaca buku-buku bergambar 
9) Memvisualisasikan informasi dalam bentuk gambar agar mudah 
diingat. 
Menurut Potter (2011:116) ada beberapa karakteristik 
dalam  gaya belajar visual yaitu : 
1) Rapi dan teratur.  
2) Berbicara dengan cepat . 
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3) Suka mencoret-coret.  
4) Memntingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun 
presentasi. 
5) Mengingat apa yang dilihat, dari pada yang didengar . 
6) Lebih suka membaca dari pada dibacakan.  
7) Lebih suka melakukan demontrasi dari pada pidato.  
Gaya auditori ini lebih mengandalkan pendengaran ketika 
belajar. Ada beberapa ciri-ciri gaya belajar auditory sebagai berikut 
(Ismiyati dan Umaya, 2012:184): 
1) Berpartisipasi dalam diskusi/debat dalam kelas.  
2) Suka berbicara dan melakukan presentasi.  
3) Suka membaca teks dengan keras-keras. 
4) Menciptakan lagu-lagu pendek untuk membantu daya ingat.  
5) Menciptkan baris-baris pendek (syair) untuk membantu daya 
ingat.  
6) Suka mendiskusikan ide-ide secara lisan.  
7) Menggunakan analogi lisan dan juga cerita untuk menunjukkan 
maksud mereka. 
Menurut  Potter (2011:118) ada beberapa karakteristik 
dalam  gaya belajar Auditori yaitu:  
1) Berbicara diri sendiri saat bekerja  
2) Mudah ternganggu oleh keributan  
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3) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku 
ketika membaca. 
4) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama dan 
warna suara.  
5) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.  
6) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan  
Gaya belajar kinestetik ini belajar dengan melalui bergerak, 
menyentuh, dan melakukan. Adapun ciri-ciri dalam gaya belajar 
kinestetik sebagai berikut (Ismiyati dan Umaya, 2012:184) : 
1) Perlu sering melakukan istirahat apabila sedang melakukan 
belajar. 
2) Berkeliling untuk mempelajari hal-hal baru (misalkan 
melakukan permainan untuk belajar huruf dan angka). 
3) Lebih suka belajar dengan posisi berdiri. 
4) Menyukai kelas ataupun tempat kerja yang „hidup‟, misalkan 
dihiasi dengan poster. 
5) Membaca secara cepat terlebih dahulu (skimming) untuk 
mendapatkan gambaran mengenai isi sebuah teks sebelum 
membacanya kembali secara seksama.  
Menurut Potter (2011:118) ada beberapa karakteristik 
dalam  gaya belajar Kinestetik yaitu: 
1) Berbicara dengan perlahan.  
2) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca   
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3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.dengan 
orang  
4) Berdiri dekat ketika berbicara 
5) Belajar melalui memanipulasi dan praktik  
6) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat  
7) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama   
d. Pentingnya Gaya belajar  
Kemampuan seseorang untuk mengetahui sendiri gaya 
belajarnya dan gaya belajar orang lain dalam lingkungannya akan 
meningkatkan afektifitasnya dalam belajar. Dalam Ghufron 
menurut Honey & Mumford (2012:138) tentang pentingnya setiap 
individu mengetahui gaya belajar masing-masing adalah : 
1) Meningkatkan kesadaran kita tengan aktivitas belajar mana yang 
cocok atau tidak cocok dengan gaya belajar kita.  
2) Membantu menetukan pilihan yang tepat dari sekian banyak 
aktivitas. Menghindari kita dari pengalaman belajar yang tidak 
tepat.  
3) Individu dengan kemampuan belajar efektif yang kurang, dapat 
melakukan improvisasi.  
4) Membantu individu untuk merencanakan tujuan dari belajarnya, 
serta menganalisis tingkat keberhasilan seseorang.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
seseorang itu berbeda dalam belajar, ketika kita sudah mengetahui 
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gaya belajar kita sendiri maka ketika dalam belajar menjadi 
nyaman. Kemudian penting bagi seseorang dapat mengetahui 
kemampuan gaya belajar dirinya sendiri.  
 
2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian prestasi belajar 
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata yaitu 
prestasi dan belajar. Yang mana dua kata tersebut memiliki makna 
tersendiri. Dalam kamus besar bahasa indonesia, prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan 
sebagainya). Menurut Hoetama dalam  Muhammad Fathurahman 
dan Sulistyorini (2015:118) prestasi dapat diartikan sebagai hasil 
yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah 
dilakukan. Prestasi adalah suatu hasil yang telah diperoleh atau 
dicapai dari aktivitas yang telah dilakukan atau dikerjakan.  
Prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukkan siswa 
setelah melakukan proses belajar mengajar. Prestasi belajar 
biasanya ditunjukkan dengan angka dari nilai sebagai laporan 
sebagai hasil belajar peserta didik kepada orang tuanya (Hasan 
Basri, 2015: 117).  
Prestasi diartikan sebagai hasil pencapaian usaha manusia. 
Guna mencapai hasil yang baik maka harus ada usaha yang optimal 
sebagaimana yang firman Allah SWT pada Surat Al-Baqoroh:148:  
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Artinya : Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan. Di mana  saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Departemen Agama, RI 
Al-Quran terjemah, 45)  
 
Di dalam ayat Al-Quran di atas  menunjukkan bahwa untuk 
mencapai segala sesuatu yang baik harus  berlomba-lomba dalam 
menuju kebaikan. Ketika hendak mencapau hasil yang baik harus 
dimbangi dengan usaha dan doa, seperti halnya belajar, dalam 
belajar pun kita harus berusaha untuk mendapat hasil yang baik. 
Disamping itu Allah tidak akan mengubah nasib manusia kecuali 
manusia itu mau berubah 
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang sudah diperoleh siswa setelah melakukan proses 
belajar mengajar yang berupa angka sebagai nilai rapor untuk hasil 
belajar peserta didik.  
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b. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  
Pencapaian prestasi merupakan usaha yang tidak mudah, 
karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh bebrapa faktor. 
Dalam pendidikan formal, guru sebagai pendidik harus dapat 
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa tersebut, karena karena sangat penting untuk dapat 
membantu siswa dalam rangka pencapaian prestasi belajar yang 
diharapkan.  
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang 
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:122). 
1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
a) Faktor jasmaniah ( fisiologis) 
Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan 
kondisi pada organ-organ tubuh manusia yang berpengaruh 
pada kesehatan manusia. Siswa memiliki kelainan, seperti 
cacat tubuh, kelainan fungsi kelenjar tubuh yang membawa 
kelainan pada indra, terutama indera penglihatan dan 
pendengaran akan sulit menyerap informasi yang diberikan 
guru dalam kelas (Fathurrohman dan Sulistyorini, 
2012:122). 
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b) Faktor Psikologis  
Faktor psikologis mempengaruhi prestasi belajar 
adalah faktor yang berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir 
maupun dari apa yang telah diperoleh dari belajar ini. 
Adapun faktor yang tercakup dalam faktor psikologis yaitu: 
1) Intelegensi atau Kecerdasan  
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai 
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan 
yang dihadapinya. Intelegensi merupakan salah satu 
aspek yang penting dan sangat memnrukan berhasil 
tidaknya seorang anak dalam belajar, manakala anak 
memiliki intelegensi yang normal, tetapi prestasi 
belajarnya sangat rendah sekali. Hal ini disebabkan 
oleh hal-hal lain, misalnya sering sakit, tidak pernah 
belajar di rumah dan sebagianya.  
2) Bakat  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan 
kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi 
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau terlatih. 
Dalam proses belajar bakat memegang peranan penting 
dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik.  
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3) Minat dan perhatian  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar atau 
kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa 
akan lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat 
menambah kegiatan belajar. 
4) Motivasi 
Motivasi adalah penggerak perilaku atau pendorong 
seseorang untuk belajar. Selain itu, juga merupakan 
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar. 
5) Sikap  
Yaitu kesiapan seseorang untuk bertindak terhadap 
hal-hal tertentu. Mengingat sikap siswa terhadap mata 
pelajaran tertentu mempengaruhi hasil belajarnya, perlu 
diupayakan agar tidak timbul sikap negatif siswa, guru 
dituntut untuk selalu menunjukkan sikap positif 
terhadap mata pelajaran yang menjadi kesukaanya.  
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6) Cara belajar 
Cara belajar yang dilakukan siswa sedikit banyak 
juga akan mempengaruhi hasil belajarnya, karena cara 
belajar yang benar, seperti siswa yang belajar teratur 
setiap hari akan berdampak positif pada hasil belajar, 
begitu juga sebaliknya siswa yang cara belajarnya salah 
seperti belajar hanya ketika akan menghadapi ujian, 
akan berdampak negatif terhadap hasil belajarnya.  
Dapat  disimpulkan bahwa dari beberapa faktor di atas 
banyak yang berpengaruh terhadap prestasi belajar, dan cara 
belajar pun juga berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 
belajar. Cara belajar dengan gaya belajar adalah sama sehingga 
gaya belajar ini juga berpengaruh dalam keberhasilan dalam 
belajar. Dengan cara belajar atau gaya belajar yang baik maka 
akan mempengaruhi hasil belajarnya.  
2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstern) 
a) Faktor keluarga  
Keluarga yaitu sosial ekonomi keluarga, pendidikan 
orang tua, serta perhatian orang tua dan suasana hubungan 
antara anggota keluarga( Basri, 2015:156). Keluarga adalah 
institusi sentral dan agama (value trasminder). Artinya 
keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi seorang 
anak mulai belajar mengenai nilai-nilai yang berlaku di 
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lingkungan, dari hal-hal yang sepele, seperti menerima 
sesuatu dengan tangan kanan, sampai hal-hal yang rumit, 
seperti interpretasi yang komplek mengenai agama/tentang 
berbagai interaksi manusia. Faktor orang tua sangat besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar.  
b) Faktor sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik 
dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat.  
c)  Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu 
faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil 
belajar. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab 
dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak 
bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. 
Menurut Muhibbin  Syah (1997:97) membedakan faktor-
faktor tersebut menjadi tiga macam yaitu:  
a) Faktor Internal (dari dalam siswa), yakni keadaan jasmani 
dan rohani siswa. Dapat dikatakan adanya bakat khusus 
33 
 
 
 
(pembawaan) seseorang pada suatu bidang yang dipelajari 
yang menyebabkan prestasi belajar tinggi atau sebaliknya.  
b) Faktor eksternal (dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa. Mutu pelajaran, adanya kesesuaian antara 
jenis pelajaran guru dalam mengajar dalam artian cara 
menyampaikan materi yang diajarkan kepada siswa.  
c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajran. 
Kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang diberikan 
dan waktu yang tersedia atau cukup maka seseorang akan 
memiliki kesempatan untuk berprestasi. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar itu ada dua yaitu, 
faktor internal dan faktor eksternal. Dua faktor ini sangat 
berpengaruh dalam meingkatkan hasil belajar siswa.  
c. Indikator Prestasi belajar 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi 
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman 
dan proses belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan 
perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya ranah murid, 
sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada 
yang bersifat intangible ( tak dapat diraba). Oleh karena itu, yang 
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dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah hanya mengambil 
cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan 
diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai 
hasil belajar siswa yang baik yang berdimensi cipta dan rasa 
maupun yang berdimensi karsa ( Muhibbin Syah, 2005:150).  
Prestasi belajar mempunyai tiga ranah atau jenis prestasi 
yaitu ranah afektif, ranah kognitif, ranah psikomotorik. Pertama, 
Ranah konitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan 
terhadap pengetahuan dan informasi, serta pengembangan 
ketrampilan intelektual. Kedua, ranah afektif berhubungan dengan 
hierarki perhatian, sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi. 
Ketiga, ranah psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan 
motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan 
koordinasi badan (Dimyati dan Mudjiyono, 2006:206).  
Menurut Blomm dalam  Khuluqo (2015:10) 
menggolongkan bentuk tingkah laku sebagai tujuan belajar ada tiga 
ranah, yakni :  
1) Ranah kognitif berkaitan dengan perilaku yang berhubungan 
dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. Ada 6 
tingkatan dari yang sederhana hingga yang tinggi, yakni :  
(a) Pengetahuan (knowledge), meliputi kemampuan ingatan 
tentang hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam 
ingatan. 
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(b) Pemahaman (comprehension), meliputi kemampuan 
megakap arti dan makna dari hal yang dipelajari. 
(c) Penerapan (aplication), meliputi kemampuan menerapkan 
metode dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata 
dan baru.  
(d) Analisis (analysis), meliputi kemampuan merinci suatu 
kesatuan dalam bagian-bagian sehingga struktur 
keseluruhan dapat dipahami dengan baik.  
(e) Sintesis (synthesis), meliputi kemampuan membentuk suatu 
pola baru dengan memperhatikan unsur-unsur kecil yang 
ada atau untuk membentuk struktur atau sistem baru.  
2) Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, minat, aspirasi 
dan penyesuaian perasaan sosial. Ada lima jenis perilaku yang 
diklasifikasikan dari yang sederhana hingga yang kompleks, 
yakni :  
(a) Penerimaan (reserving) yakni sensitivitas terhadap 
keberadaan fenomena atau stimuli, tertentu meliputi 
kepekaan terhadap hal-hal tertentu, dan kesediaan untuk 
memperhatikan hal tersebut.  
(b) Pemberian respons (responding) yakni kemampuan 
memberikan respons secara aktif terhadap fenomena atau 
stimull.  
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(c) Penilaian atau penetuan sika (valuing) yakni kemampuan 
untuk dapat memberikan penilaian atau pertimbangan 
terhadap suatu objek atau kejadian tertentu.  
(d) Organisasi (organizing), yakni konseptualisasi dari nilai-
nilai untuk menentukan keterhubungan dia antara nilai-nilai.  
(e) Karakterisasi, yakni kemampuan yang mengacu pada 
karakter dan gaya hidup seseorang.  
3) Ranah psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan dengan 
ketrampilan (skil) yang bersifat manual dan motorik. Ranah 
psikomotorik dapat diklasifikasikan:  
(a) Persepsi (perceptions), meliputi kemampuan memilah-
milah 2 perangsang atau lebih berdasarkan perbedaan 
anatara ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masing 
perangsang.  
(b) Kesiapan melakukan suatu pekerjaan (set), meliputi 
kemampuan menempatkan didi dalam keadaan di mana 
akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan.  
(c) Gerakan terbimbing (mechanism), meliputi kemampuan 
melakukan gerakan sesuai contoh atau gerak peniruan.  
(d) Gerakan terbiasa, meliputi kemampuan melakukan suatu 
rangkaian gerakan dengan lancar, karena sudah dilatih 
sebelumnya.  
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(e) Gerakan kompleks (complex overt response), meliputi 
kemampuan untuk melakukan gerakan atau ketrampilan 
yang terdiri dari beberapa komponen secara lancar, tepat 
dan efisien.  
(f) Penyesuaian pola gerakan (adaptation), meliputi 
kemampuan mengadakan perubahan dan penyesuaian pola 
gerak-gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
indikator dalam prestasi itu ada tiga ranah yakni : ranah afektif, ranah 
kognitif, ranah psikomotorik. Ketiga ranah ini diharapkan tercapai oleh 
peserta didik setelah berlangsungnya proses belajar mengajar.  
3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
a. Pengertian Sejarah kebudayaan islam  
Sejarah kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu 
mata pelajaran yang menelaah tenyang asal usul, perkembangan, 
peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang 
berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulia dari 
perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad 
SAW dan Khulafaurrasyidin, bani Umayyah, Abbasiyyah, 
ayyubiyah sampai perkembangan Islam di Indonesia. Secara 
subtansial mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang 
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mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian 
peserta didik (Permenag No. 22, 2018:51).  
Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam yang juga terdapat 
didalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu bagian 
mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
mengahayati sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudia menjadi 
dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengamatan dan 
pembiasaan (Hanafi, 2009: 3).  
Dari pengetian diatas dapat disimpulkan bahwa sejarah 
kebudayaan Islam adalah mata pelajaran yang sangat penting 
karena dapat mengetahui mengenai sejarah Islam. kemudian dapat 
mengetahui para tokoh islam yang berprestasi dalam sejarah Islam 
di masa lampau, dan mengetahui perkembangan masyarakat Islam 
pada masa Nabi Muhammad.  
b. Tujuan mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
Sebagai sebuah mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah, 
sejarah kebudayaan Islam mempunyai fungsi yang sangat penting 
bagi pendidikan anak. Menurut Hanafi (2009: 16) tujuan mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrsah adalah:  
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1) Membantu peningkatan iman siswa dalam rangka 
pembentukan pribadi muslim, disamping memupuk rasa 
kecintaan dan kekaguman terhadap Islam dan kebudayaannya.  
2) Memberi bekal kepada siswa dalam rangka melanjutkan 
pendidikannya ketingkat yang lebih tinggi atau bekal untuk 
menjalani kehidupan pribadi mereka, bila mereka putus 
sekolah.  
3) Mendukung perkembangan Islam masa kini dan mendatag, 
disamping meluaskan cakrawala pandangannya terhadap 
makna Islam bagi kepentingan kebudayaan umat manusia. 
Dalam lampiran Peraturan Menteri Agama Republik 
Indonesia No 2 Tahun 2018:48 Mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di Madrasah Tsnawiyah bertujuan peserta didik 
memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma 
Islam yang telah dibangun oleh Rasulluah SAW dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan dan peradapan Islam.  
2) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah ( Islam), meneladani 
toko-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain 
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradapan Islam.  
40 
 
 
 
Berdasarkan pendapat di atas tentang tujuan mata pelajaran 
sejarah kebudayaan Islam di madrasah dapat diambil kesimpulan 
bahwa tujuan dari mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam adalah: 
1) Memberikan pengetahuan tentang sejarah Islam dan 
kebudayaan Islam kepada para peserta didik, agar ia 
memberikan konsep yang objektif dan sistematis dalam 
perspektif sejarah.  
2) Mengambil i’tibar(hkmah), nilai dan makna yang terdapat 
dalam sejarah.  
3) Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk 
mengamalkan ajaran Islam berdasarkan cermatan atas fakta 
sejarah yang ada.  
4) Membekali peserta didik untuk membentuk kepribadian 
bedasarkan tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk 
kepribadian yang luhur. 
  
c. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam 
Ruang lingkup sejarah kebudayaan Islam di Madrasah 
tsanawiyah sesuai yang tercantum dalam silabus SKI kelas VIII 
Semester II, meliputi ( Keputusan menteri Agama Republik 
Indonesia, 165:2014) : 
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Tabel 1 Ruang Lingkup mata pelajarn SKI 
Kompetensi Inti Kompetensi dasar  
1. Menghargai danmenghayati 
ajaran agama yang dianut  
1.1  Menghayati ibrah  atau 
nilai-nilai dari proses 
berdirinya dinasti 
Abbasiyah   
1.2  Menghayatinilai-nilai 
positif dari perkembangan 
dinasti Abbasiyah   
1.3  Menghayati semangat 
perjuangan pada masa 
dinasti Abbasiyah   
dalam upaya 
menegakkan agama 
Allah swt. 
1.4  Meghayati nilai-nilai 
positif yang ditunjukkan 
oleh ilmuwan muslim 
pada masa dinasti 
Abbasiyah  
2. Menghargaidanmenghayatiperil
akujujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli(toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara  
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaanya  
2.1. Menunjukkan sikap 
bijaksana sebagai 
implementasi 
daripemahaman 
mengenaisejarah 
berdirinyadinasti 
Abbasiyah 
2.2. Meneladani istiqomah 
seperti yang dicontohkan 
oleh para khalifah dari 
dinasti Abbasiyah 
2.3. Meneladani semangat 
menuntut ilmu para 
ilmuwan muslim dinasti 
Abbasiyah 
 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pegethuan,  
teknologi, seni budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata  
3.1. Memahami sejarah 
berdirinya dinasti Al-
Ayyubi yah  
3.2.  Mengidentifikasi 
Perkembangan 
kebudayaan/ peradapan 
islam pada masa dinasti 
Abbasiyah  
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3.3.  Memaparkan peran 
ilmuwan dalam 
memajukan kebudayaan 
dan peradapan islam  
4. Mengolah, menyaji dana 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan mengurai, 
merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan rahah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari disekolah dan sumber 
lain yang semua dalam sudut 
pandang/teori 
4.1 Menceritakan sejarah 
berdirinya dinasti 
Abbasiyah 
4.2.Membuta peta konsep   
mengenai hal-hal yang 
dicapai pada masa dinasti 
Abbasiyah 
4.3  Memaparkan peran 
ilmuwan dalam 
memajukan kebudayaaan 
dan peradapan islam pada 
asa dinasti Al-Ayyubiyah  
 
 Berdasarkan tabel ruang lingkup di atas dapat disimpulkan 
pelajaran sejarah kebudayaan islam di kelas VIII pada Semester 2 
di MTs N Surakarta 1 meliputi berdirinya dinasti Ayyubiyah, 
biografi tokoh pada masa dinasti Ayyubiyah, peran ilmuwan dalam 
mewujudkan peradapan islam pada masa dinasti Ayyubiyah. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang ditulis  Umi Khasanah dengan judul skripsi 
“Hubungan antara perhatian orang guru dengan prestasi belajar mata 
pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas VII di MTs N Boyolali Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini menggunakan metode korelasi, hasil 
penelitian ini disimpulkan bahwa: (1) perhitungan singkat persentase data 
perhatian guru di MTs N Boyolali adalah 141 ( 71,22%) masuk kategori 
sedang. (2) data mengenai prestasi belajar mata pelajaran Akidah Akhlak 
di peroleh hasil prosentase sebanyak 144 (17,22%) masuk kategori sedang. 
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(3) untuk mengetahui hubungan perhatian guru dengan presentasi belajar 
mata pelajaran Akidah Akhlak adalah menggunakan alat analisis korelasi 
product moment, diperoleh r hitung sebesar =0,848 dan r tabel sebesar 
0,138, sehingga menunjukkan adanya hubungan perhatian guru dengan 
prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak dengan arah hubungan yang 
kuat atau berada antara 0,70-0.90yang menunjukkan adanya hubungan 
yang kuat atau tinggi. Sedangkan hasil t di peroleh nilai t hitung sebesar 
1,2420, sedangkan nilai t tabel diperoleh df=n-2=198-2=196, t tabel 
=+1,645. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara perhatian guru dengan prestasi belajar mata 
pelajaran Akidah Akhlak.  
Persamaan penelitian  yang dilakukan Umi Khasanah dengan yang 
ditulis oleh peneliti yaitu  membahas tentang prestasi belajar dan metode 
penelitiannya kuantitatif. Adapun perbedaannya yaitu peneliti ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan hasilnya membahas 
mengenai pengaruh gaya belajar terhadap prestasi siswa pada mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs 1 Surakarta Tahun 2017/2018. 
Sedangkan penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif dan 
hasilnya  mengenai hubungan perhatian siswa dengan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran akidah akhlak.  
Penelitian yang ditulis Dina Hayuwati  dengan judul Skripsi 
“Hubungan Antara Gaya Belajar Dengan Konsentrasi Menghafal Al-
Quran Pada Siswa Yang Mengikuti Tahfidz Al-Quran Di SMA 
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Muhamddiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional.  Hasil  penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1) tidak ada hubungan antara gaya belajar visual 
dengan konsentrasi menghafal al-quran pada siswa yang mengikuti tahfidz 
al-quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Berdasarkan perhitungan t 
hitung (-0,4638)< t tabel (2,021). Hal ini berarti semakin tinggi 
penggunaan gaya belajar visual, maka tidak mempengaruhi tingginya 
kosentrasi menghafal al-Quran siswa. (2) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara gaya belajar auditori dengan kosentrasi al-quran pada 
siswa yang mengikuti Tahfidz al-quran di SMA Muhammdiyah 1 Klaten. 
Berdasarkan perhitungan t hitung (6,928) > t tbel (2,021). Hal ini semakin 
tinggi kosentrasi menghafal al-quran siswa. (3) terdapat hubungan yang 
positif yang signifikan anatara gaya belajar kinestetik dengan kosentrasi 
menghafal al- quran di SMA Muhammadiyah  Klaten. Berdasarkan 
perhitungan t hitung (6,928). T tabel (2,021). Hal ini berarti semakun 
tinggi penggunaan gaya belajar kinestetik, maka semakin tinggi kosentrasi 
menghafal al-quran siswa.   
Persamaan penelitian  yang dilakukann Dina Hayuwati dengan 
yang ditulis oleh  penulis  yaitu meneliti tentang gaya belajar. Adapun 
perbedaannya yaitu pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuatitatif 
korelasional , hasilnya akan membahas mengenai pengaruh gaya belajar 
siswa terhadap prestasi siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 
islam di MTs N 1 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Sedangkan penelitian 
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yang ditulis oleh Dina Hayuwati mengenai terdapat hubungan yang positif 
yang signifikan anatara gaya belajar kinestetik dengan kosentrasi 
menghafal al- quran di SMA Muhammadiyah 
C. Kerangka Berfikir  
Pada mata pelajaran SKI ini Kriteria Ketuntasan Minimalnya 
adalah 75 masih ada siswa yang belum mencapai KKM ketika proses 
belajar mengajar berlangsung. Kemudian siswa kurang aktif dalam belajar 
sejarah kebudayaan islam. Ketika proses pembelajaran sejarah kebudayaan 
Islam siswa mempunyai gaya belajarnya sendiri kemudian banyak yang 
tidur ketika seorang guru sedang meneragkan mengenai pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Sehingga akan mempengaruhi hasil belajarnya dalam 
mata pelajaran SKI. Ketika belajar mengenai mata pelajaran SKI, ada yang 
bilang membosankan, terus jenuh dan ada juga yang mengatakan banyak 
unsur hafalan-hafalan. Berdasakan observasi di atas bahwasannya prestasi 
belajar pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam masih rendah.  
Gaya belajar merupakan cara dimana setiap pembelajar mulai 
berkosentrasi, memproses, dan menyimpan informasi yang baru dan sulit. 
Ketika  siswa mempunyai gaya belajarnya sendiri bisa mengembangkan 
kemampuannya sendiri dalam menyerap suatu informasi. Gaya belajar 
yang dimiliki siswa tentunya berbeda-beda, namun tujuan yang hendak 
dicapai dalam sebuah pembelajaran siswa tetap sama yaitu guna mencapai 
prestasi belajar yang diharapkan.  Setiap siswa mempunyai gaya 
belajarnya sendiri termasuk tiga gaya belajar tersebut.  Gaya belajar visual 
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ini lebih mengandalkan penglihatan ketika sedang belajar, akan lebih 
mudah dalam menagkap informasi atau dalam belajar. Sedangkan dalam 
gaya belajar auditori lebih mengandalkan belajarnya melalui alat indera 
pendengaran, jadi siswa lebih nyaman ketika siswa mendengarkan. 
Kemudian gaya kinestetik ini lebih nyaman ketika siswa menyentuh dan 
bergerak ketika pelajaran,  
Pelajaran sejarah kebudayaan Islam berisi tentang cerita atau 
sejarah pada masa Nabi Muhammad SAW, Khulafaur Rasyidin, hingga 
sejarah masuknya Islam di Indonesia. Pentingnya belajar mengenai sejarah 
kebudayaan Islam adalah memberikan pengetahuan tentang sejarah Islam 
dan kebudayaan Islam kepada para siswa, agar ia memberikan konsep 
yang objektif dan sistematis dalam perspektif sejarah, mengambil ibrah, 
nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah, menanamkan penghayatan 
dan kemauan yang kuat untuk mengamalkan ajaran Islam berdasarkan 
cermatan atas fakta sejarah yang ada, membekali siswa untuk membentuk 
kepribadian berdasarkan tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk 
kepribadian yang luhur. Melihat pentingnya belajar mengenai sejarah 
kebudayaan Islam diperlukan kemauan siswa untuk banyak membaca dan 
belajar sehingga apa yang dipelajari dapat dipahami, dan diamalkan 
kedalam konteks sekarang. Seorang siswa yang mampu memahami  dan 
menguasai materi pelajaran akan mampu mengerjakan soal-soal ujian 
dengan mudah dan benar. Sehingga prestasi belajar yang baik dapat 
tercapai. Sehingga demikian seorang guru diharapkan dapat mengenali 
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gaya belajar yang dimiliki oleh siswa agar dalam proses pembelajarannya 
siswa dengan mudah memahami pelajaran yang dijelaskan oleh guru, dan 
bisa membuat siswa tidak malas dalam belajar, sehingga tercapainnya 
tujuan pembelajaran. Gaya belajar berpengaruh pada prestasi belajar siswa, 
karena setiap siswa mempunyai potensi yang berbeda dalam memperoleh 
hasil belajar yang baik. Mencapai belajar yang baik tergantung pada siswa 
yang mengoptimalkan gaya belajar yang dimilikinya 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan ( Sugiyono, 2015: 63). Menurut 
pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban sementara yang mungkin 
juga salah yang masih diuji kebenarannya. Adapun hipotesis yang peneliti 
ajukan adalah:  
Ha =  Terdapat perbedaan pengaruh gaya belajar visual, auditori, kinestetik  
terhadap prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
Ho = Tidak terdapat perbedaan pengaruh gaya belajar Visual, Visual 
Kinestetik, Kinestetik  terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019 . 
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Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat diperoleh sebuah 
hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
Ha = Terdapat pengaruh gaya belajar Visual, Visual Kinestetik, Kinestetik  
terhadap prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara imiah, data, 
tujuan, dan kegunaan (Sugiyono, 2017:2). 
Menurut Sugiyono (2014: 8) metode penelitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
komparatif tiga sampel. Penelitian komparatif adalah merupakan jenis 
peneltian yang digunakan untuk membandingkan antara kedua kelompok atau 
lebih dari suatu variabel tertentu  ( Zainal arifin, 2012:46).  
Dengan demikian, penelitian ini untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa di MTs Negeri 1 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
B. Tempat dan Waktu  
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs N Surakarta 1, dengan alasan 
bahwa terdapat beberapa siswa yang belum mencapai  nilai KKM pada 
mata pelajaran sejarah kebudayan Islam  
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2. Waktu  
Penelitian ini dilakukan selama 9 bulan yaitu mulai pada bulan 
Februari 2018- Desember 2018 
Tabel 2 Waktu Penelitian 
NO Kegiatan Tahun 2018 
Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sept Des 
1 Penyusunan 
Proposal 
         
2 Penyusunan 
Instrumen 
         
3 Uji Coba 
Instrumen 
         
4 Pengumpulan 
Data 
         
5 Analisis Data          
6 Penyajian 
Data 
         
7 Penyusunan 
Laporan 
         
 
C. Populasi Sampel dan Sampling  
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017:2) Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Maka dari itu, yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII di MTs N Surakarta I 
Tahun Ajaran 2018/2019 berjumlah 214 peserta didik.  
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Tabel 3 Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII MTs N Surakarta 1 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII FD1 32 
2 VIII FD2 32 
3 VIIIA 37 
4 VIIIB 37 
5 VIIIC 38 
6 VIIID 38 
Jumlah 214 
  (Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2017/2018) 
2. Sampel 
Sampel  adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teori rumus slovin, yaitu: 
           
 
     
 
Dimana: 
n   = Jumlah Sampel 
N  = Jumlah Populasi 
e   = Presisi yang ditetapkan yaitu 5% (Burhan Bungin, 2009:95) 
Adapun perhitungan sampel sebagai berikut: 
  
 
     
 
  
   
           
 
  
   
            
 
  
   
     
 
52 
 
 
 
         
3. Teknik Sampling  
Menurut Sugiyono (2011: 121) teknik sampling adalah Teknik 
pengambilan sampel untuk menentukan sampel dalam penelitian. Menurut 
Purwanto (2012: 221), teknik sampling adalah salah satu bagain dari 
proses penelitian yang mengumpulkan data dari target penelitian yang 
terbatas. Sedangkan menurut Bungin (2005: 115) teknik sampling adalah 
pembicaraan bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikan atau 
pengambilan sampel penelitian, bagaimana kita merancang tata cara 
pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representif.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik sampling adalah teknik atau 
cara yang digunakan oleh peneliti untuk menentukan jumlah sampel yang 
akan mewakili jumlah populasi dalam penelitian agar penelitian tersebut 
menjadi representif. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah proportionate stratified random sampling. Pengambilan sampel 
menggunakan rumus propotional stratified random sampling menurut 
Sugiyono (1999: 67) yang dikutip oleh Riduwan (2013: 66) yaitu: 
 
  
  
    
 
Keterangan: 
ni : Jumlah sampel menurut stratum. 
n : Jumlah sampel seluruhnya. 
Ni : Jumlah populasi menurut stratum. 
N : Jumlah populasi seluruhnya. 
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Berdasarkan rumus di atas, maka dari jumlah siswa yang ada bisa 
diambil sampel yang digunakan sebagai penelitian seperti tabel di bawah 
ini 
Tabel 4 Perhitungan Jumlah Pembagian Sampel 
NO Kelas Jumlah 
Seluruh 
Populasi 
Perhitungan Sampel 
1 VIII FD1 32 32/214x158=23,62 24 
2 VIII FD2 32 32/214x158=32,62 24 
3 VIIIA 37 37/214x158=27,31 27 
4 VIIIB 37 37/214x158=27,31 27 
5 VIIIC 38 38/214x158=28,05 28 
6 VIIID 38 38/214x158=28,05 28 
Jumlah  214  158 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Bungin (2005: 133) Teknik pengumpulan data merupakan cara 
untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Data dan keterangan tersebut diperoleh dengan menentukan teknik 
pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Adapun 
dalam memperoleh data, penulis menggunakan (kuesioner) secara langsung 
dan tertutup. 
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneluti tahu dengan psati variabel yang 
54 
 
 
 
akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 
2017:142). Jadi peneliti ini, angket digunakan untuk mengambil data tentang 
pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
sejarah kebudayaan islam di MTs N Surakarta 1 Tahun Ajaran 2017/2018.  
E. Instrumen pengumpulan Data  
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Sugiyono, 2011: 147).  
1. Definisi Konsep Variabel 
Menurut Purwanto (2012: 91) definisi konseptual adalah “Definisi 
dalam konsepsi peneliti mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam 
pikiran peneliti (mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap 
teori”. 
Pada penelitian ini ada 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas yaitu yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 
bagi variabel yang lain, sedangkan variabel terikat yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lain (Sugiyono, 2014: 39). 
Dalam penelitian ini gaya belajar sebagai variabel bebas, sedangkan 
prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat. 
a. Gaya belajar adalah cara belajar siswa untuk memahami dan 
menyerap informasi agar siswa dapat belajar dengan nyaman. 
Dengan mengetahui gaya belajar siswa guru bisa mudah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran.  
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b. Prestasi belajar adalah hasil yang sudah diperoleh siswa setelah 
melakukan proses belajar mengajar yang berupa angka sebagai 
nilai rapor untuk hasil belajar peserta didik.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi khusus yang didasarkan atas 
sifat-sifat yang didefinisikan, dapat diamati dan dilaksanakan oleh penliti 
lain(  Arifin, 2012:190) 
a. Gaya belajar  
1) Indikator dari gaya belajar visual yaitu,  
a) Rapi dan teratur.  
b) Berbicara dengan cepat . 
c) Suka mencoret-coret 
d) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun 
presentasi. 
e) Mengingat apa yang dilihat, dari pada yang didengar . 
f) Lebih suka membaca dari pada dibacakan.  
g) Lebih suka melakukan demontrasi dari pada pidato 
2) Indikator  dari gaya belajar auditori  
a) Berbicara diri sendiri saat bekerja  
b) Mudah ternganggu oleh keributan  
c) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di 
buku ketika membaca. 
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d)  Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama dan 
warna suara.  
e) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.  
f) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan  
3) Indikator dari gaya belajar kinestetik  
a) Berbicara dengan perlahan.  
b) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca  
c) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian 
mereka.dengan orang  
d) Berdiri dekat ketika berbicara 
e) Belajar melalui memanipulasi dan praktik  
f) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat  
g) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama 
b. Prestasi belajar 
Indikator dari prestasi belajar adalah menggunakan nilai raport.  
3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan penyusunan angket supaya instrumen yang 
dihasilkan dapat atau mampu memenuhi persyaratan sebagai instrumen 
yang baik yaitu instrumen yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2014: 103).  
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Tabel 5 Kisi-kisi Instrumen Gaya Belajar 
No Variabel Indikator  No Butir Jumlah 
Positf  Negatif  
1. Gaya 
Belajar 
Visual  
a. Rapi dan teratur. 1,2 3,4 4 
  b. Berbicara 
dengan cepat  
 
5,6 7,8  4 
  c. Suka mencoret-
coret 
 
9,10 11,12 4 
  d. Mengingat apa 
yang dilihat, dari 
pada yang di 
dengar 
13,14 15,16 4 
  e. Lebih suka 
membaca dari 
pada dibacakan  
17,18 19,20 4 
  f.   Lebih suka 
melakukan 
demontrasi dari 
pada pidato 
21,22 23,24 4 
2 Gaya 
Belajar 
Visual 
Kinestetik 
a. Mampu 
menerima 
pelajaran dengan 
mata dan telinga 
sekaligus 
25,26 27,28 4 
  b. Menggunakan 
jari sebagai 
penunjuk ketika 
membaca 
29,30 31,32 4 
  c. Menggerakkan 
bibir mereka dan 
mengucapkan 
tulisan di buku 
ketika membaca  
 
33,34 35,36 4 
  d. Dapat Belajar 
melalui 
memanipulasi 
dan praktik  
 
37,38 39,40 4 
  e. Berbicara 
dengan cepat  
41,42 43,44 4 
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  f.  Menyentuh orang 
untuk 
mendapatkan 
perhatian mereka 
dengan orang. 
45.46 47,48 4 
3  Gaya 
belajar 
kinestetik  
a. Berbicara dengan 
perlahan  
 
49,50 51,52 4 
  b. Menggunakan 
jari sebagai 
penunjuk ketika 
membaca 
 
53,54 55,56 4 
  c. Menyentuh orang 
untuk 
mendapatkan 
perhatian mereka 
dengan orang  
 
57,58 59,60 4 
  d. Berdiri dekat 
ketika berbicara  
 
61,62 63,64 4 
  e. Belajar melalui 
memanipulasi dan 
praktik  
 
65,66 67,68 4 
  d. Menghafal 
dengan cara 
berjalan dan 
melihat  
 
69,70 71,72 4 
  
 
 
e. Tidak dapat duduk 
diam untuk waktu 
yang lama 
73,74 75,76 4 
 Jumlah  84 
 
Berdasarkan kisi-kisi instrumen untuk mengetahui apakah item 
butir angket ini layak digunakan atau tidak, maka perlu ada uji coba 
instrumen. Untuk memudahkan pengolahan data, maka digunakan sistem 
penskoran terhadap jawaban anak.  Adapun aturan skoring untuk angket 
(kuesioner) yaitu sebagai berikut: 
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a. Untuk item positif 
1) Respon selalu (SS) diberi skor 5 
2) Respon sering (SR) diberi skor 4 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 2 
5) Respon tidak pernah (TP)diberi skor 1 
b. Untuk item negatif  
1) Respon selalu (SL) diberi skor 1 
2) Respon sering (SR) diberi skor 2 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 4 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 5 
Uji coba instrumen peneliti diberikan kepada siswa kelas VIII 
MTsN Surakarta I yang bukan termasuk sampel sebanyak 30 siwa. 
F. Teknik Validitas dan Reabilitas Instrumen  
1. Uji  Validitas  
Menurut Anggoro (2008: 5.28) Validitas adalah “Suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keabsahan suatu 
instrument”. Suatu tes mempunyai kesahihan yang tinggi apabila alat 
tersebut mampu mengukur fungsi ukurannya, atau memberikan hasil 
ukur yang sesuai dengan maksud pengukuran, sebaliknya tes 
kesahihnya rendah jika hasil pengukuran tidak diperoleh informasi 
yang relevan. 
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Pegujian validitas angket di berikan kepada siswa kelas VIII di 
Mts N 1  Surakarta sebanyak  30 siswa. Uji validitas instrumen 
penelitian ini  menggunakan rumus Pearson korelasi Product Moment 
dari Karl Pearson menurut Arikunto (2002: 72)  
    = 
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
 
Keterangan: 
     : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item 
X  : Skor pernyataan yang dipilih 
Y  : Skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
∑X : Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
∑Y : Jumlah skor total item butir soal semua peserta didik 
N  : Jumlah sampel atau responden uji coba 
(∑X)2 : Jumlah kuadrat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 : Jumlah kuadrat skor total 
Kriteria pengujian validitas dengan membandingkan     hitung 
dan rtabel pada taraf signifikasi () 5% dengan N=157 dan df=-2 
diperoleh Jika rxy hitung > rtabel, berarti butir instrumen valid. 
Sebaliknya, jika rxy hitung < rtabel berarti butir instrumen tidak valid.  
Contoh perhitungan untuk butir no 1 angket gaya belajar siswa 
sebagai berikut :  
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X X² Y Y² XY 
2 4 230 52900 460 
2 4 239 57121 478 
3 9 250 62500 750 
2 4 248 61504 496 
3 9 266 70756 798 
2 4 240 57600 480 
2 4 274 75076 548 
3 9 241 58081 723 
2 4 278 77284 556 
4 16 242 58564 968 
5 25 279 77841 1395 
3 9 234 54756 702 
2 4 268 71824 536 
3 9 280 78400 840 
5 25 276 76176 1380 
2 4 244 59536 488 
3 9 225 50625 675 
3 9 258 66564 774 
5 25 226 51076 1130 
2 4 288 82944 576 
4 16 254 64516 1016 
3 9 263 69169 789 
4 16 275 75625 1100 
3 9 232 53824 696 
2 4 237 56169 474 
2 4 271 73441 542 
2 4 247 61009 494 
3 9 233 54289 699 
2 4 242 58564 484 
2 4 256 65536 512 
85 269 7596 1933270 21559 
 
 
    
     (  )(  )
√*     (  ) +{     (  )
 
}
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√*       (  ) +*           (    ) +
 
 
  
    
   
√         
 
 
  
    
   
         
 
             
         0,361 →     <         
       < 0,361  maka butir nomor 1 Tidak valid 
Dari penelitian yang dilakukan untuk menguji validitas 
instrumen gaya belajar siswa yang diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 6 Hasil uji Validitas Butir Gaya Belajar siswa  
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0,069 0,361 TV 
2 0,409 0,361 V 
3 0,088 0,361 TV 
4 0,412 0,361 V 
5 -0,363 0,361 TV 
6 0,119 0,361 TV 
7 0,503 0,361 V 
8 0,384 0,361 V 
9 0,391 0,361 V 
10 0,169 0,361 TV 
11 0,409 0,361 V 
12 0,171 0,361 TV 
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13 0,389 0,361 V 
14 0,006 0,361 TV 
15 -0,228 0,361 TV 
16 0,408 0,361 V 
17 -0,231 0,361 TV 
18 0,505 0,361 V 
19 0,423 0,361 V 
20 0,176 0,361 TV 
21 0,349 0,361 TV 
22 -0,188 0,361 TV 
23 0,426 0,361 V 
24 0,008 0,361 TV 
25 0,041 0,361 TV 
26 0,367 0,361 V 
27 -0,032 0,361 TV 
28 0,127 0,361 TV 
29 -0,047 0,361 TV 
30 -0,018 0,361 TV 
31 0,342 0,361 TV 
32 0,446 0,361 V 
33 -0,061 0,361 TV 
34 0,391 0,361 V 
35 0,334 0,361 TV 
36 -0,274 0,361 TV 
37 0,454 0,361 V 
38 0,009 0,361 TV 
39 -0,057 0,361 TV 
40 0,409 0,361 V 
41 -0,282 0,361 TV 
42 0,044 0,361 V 
43 0,391 0,361 V 
44 0,042 0,361 V 
45 0,136 0,361 TV 
46 0,503 0,361 V 
47 0,494 0,361 V 
48 0,008 0,361 TV 
49 0,393 0,361 V 
50 0,187 0,361 TV 
51 -0,106 0,361 TV 
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52 0,371 0,361 V 
53 0,402 0,361 V 
54 -0,016 0,361 TV 
55 0,419 0,361 V 
56 0,621 0,361 V 
57 -0,007 0,361 TV 
58 -0,157 0,361 TV 
59 -0,106 0,361 TV 
60 0,409 0,361 V 
61 0,184 0,361 TV 
62 0,396 0,361 V 
63 0,397 0,361 V 
64 0,265 0,361 TV 
65 -0,186 0,361 TV 
66 0,488 0,361 V 
67 0,484 0,361 V 
68 0,494 0,361 V 
69 0,101 0,361 TV 
70 0,343 0,361 TV 
71 0,366 0,361 V 
72 0,396 0,361 V 
73 0,087 0,361 TV 
74 0,087 0,361 TV 
75 0,394 0,361 V 
76 0,373 0,361 V 
77 0,503 0,361 V 
78 0,358 0,361 V 
79 0,398 0,361 V 
80 0,042 0,361 V 
81 0,003 0,361 TV 
82 0,396 0,361 V 
83 0,649 0,361 V 
84 -0,127 0,361 TV 
 
Berdasarkan hasil uji coba diatas, diketahui dari 84 butir item 
niai rxy tertinggi 0,649 dan terendah 0, 06. Setelah dikonsultasikan 
dengan rtabe  poduct moment dengan taraf significant 5% dan jumlah 
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responden 84 diperoleh rtabel sebesar 0,361, maka diketahui bahwa butir 
item yang dinyatakan valid sebanyak 42 dan yang tidak valid 42 item. 
Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan 
sebagai instrument penelitian. Hanya 30 item yang digunakan sebagaoi 
instrumen penelitian untuk mengukur variabel gaya belajar siswa  
2. Uji  Reliabilitas  
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan 
data yang sama (Sugiyono, 2015: 121). Untuk mengetahui reliabilitas 
digunakan rumus Alpha adalah sebagai berikut :   
   =(
 
(   )
) (  
   
 
  
 )  
Keterangan : 
       = Realibilitas instrument 
  
 =  jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
  = varians total 
 
Jika           >        dengan derajat 5% maka instrumen tersebut 
reliabel, tetapi jika           <        maka butir soal tersebut tidak 
reliabel. 
f. Hasil Uji Realiabilitas Intrumen Variabel X 
 Hasil perhitungan uji reliabilitas variabel X yaitu Gaya Belajar p  
sebagai berikut: 
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   = (1,034)(0,859) 
   =0,888 
Berdasarkan hasil uji relaibiltas untuk variabel gaya belajar. Jika 
               >        = 0,361 maka instrumen tersebut reliabel, 
 
G. Hasil Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji dan mengetahui validitas 
dan reliabilitas suatu instrumen yang akan digunakan, untuk 
mengumpulkan data haruslah instrumen memiliki validitas dan reliabilitas 
yang tinggi, sebelum angket di gunakan untuk memperoleh data yang 
sesungguhnya, maka angket tersebut harus valid dan reliabel. Untuk itu 
perlu dilakukan uji coba instrumen dengan menyebar angket yang berisi 
item pernyataan pada siswa. Data dalam uji validitas dan reliabilitas di 
peroleh dari distribusi kuesioner 30 siswa yaitu kelas VIII FD2 di MTs N 
1 Surakarta. 
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H. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Unit 
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) 
diperoleh dengan menjumlahkan data seluruh individu, kemudian 
di bagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok. Analisis 
ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar 
nilai rata-rata yang diperoleh dari kedua variabel penelitian 
(Sugiyono, 2010: 49). Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
     
 
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
    = Frekuensi ke I sampai ke n 
   = Nilai x ke I sampai ke n 
n   = Jumlah Individu 
 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah tersusun 
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urutannya dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar atau 
sebaliknya dari terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48). 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai 
berapa besar nilai tengah dari kedua variabel penelitian tersebut. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
Md = b + p  (
 
 
    
 
) 
Keterangan: 
Md = Median (Nilai Tengah) 
b     = batas bawah dimana median terletak 
p     = panjang kelas interval 
N    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = frekuensi kelas median 
c. Modus  
Menurut Sugiyono (2010: 47), modus adalah teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang 
popular atau sering muncul dalam kelompok tersebut. Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar 
nilai yang sering muncul dari kedua variabel tersebut. Rumusnya 
adalah sebagai berikut: 
Mo = b + p  (
  
     
) 
Keterangan: 
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Mo  = Modus 
b     = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p     = Panjang kelas dengan frekuensi terbanyak 
     = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang terbanyak) di kurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standard Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
     S = √
    (     ̅)
 
   
 
Keterangan: 
S  = Standar deviasi 
∑fi  = jumlah responden 
      = nilai persatuan 
 ̅     = nilai rata-rata 
(Sugiyono, 2010: 58) 
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2. Uji Prasyarat  
g. Uji Normalitas  
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat statistik yaitu uji normalitas. Uji normalitas 
data dalam penelitian ini menggunakan Chi Kuadrat. Adapun 
rumus penguji normalitas tersebut adalah sebagai berikut: 
   
(     )
 
  
 
Keterangan: 
 2  : Chi Kuadart 
    : Frekuensi yang diobservasi 
    : Frekuensi yang diharapkan 
Kemudian hasil perhitungan    dikonsultasikan dengan tabel Chi 
Kuadrat dengan kesimpulan: 
1) Jika       tabel, berarti Ho ditolak, dalam arti data berasal dari 
populasi yang berdistribusi tidak normal. 
2) Jika        tabel, berarti Ho diterima, dalam arti data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal (Sugiyono, 2014: 172). 
 
h. Uji Homogenitas variansi  
Uji ini digunakan untuk mengetahui suatu sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak, maka diperlukan uji 
homogenitas denga rumus : 
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 F=
                
                
 
Kesimpulan  : 
Jika         ≤         maka data homogen, jika         ≥        maka 
data heterogen (Sudjana, 2001:303 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan ANOVA satu 
jalan (Klasifikasi Tunggal) Non Parametris Kruskal Wallis . Adapaun 
langah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus: 
       ═∑      - 
(     ) 
 
 
b. Menghitung jumlah kuadrat antar dengan rumus: 
    
      ═ (
   ) 
  
  
   ) 
 
 + 
(   ) 
  
 + 
(      ) 
 
 
c. Menghitung jumlaj kuadrat dalam kelompok dengan rumus: 
 
      ═      -       
 
d. Menghitung mean kuadrat antar kelompok dengang rumus: 
  
      ═ 
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e. Menghitung mean kuadrat dalam kelompok dengan rumus: 
  
              = 
      
   
 
 
f. Menghitunh F hitung dengan rumus: 
     
  ═ 
     
      
 
Keterangan : 
 N = Jumlah anggota seluruh sampel 
M = Jumlah kelompok sampel (Sugiyono, 2011:172).  
 Namun, apabila setelah di uji normalitas data tidak normal maka 
menggunakan Kruskal Wallis. Uji Kruskal wallis digunakan untuk menguji 
perbedaan K sampel bebas jika data yang digunakan berskala ordinal.  
Dengan Rumus: 
H ={
  
 (   )
∑{
  
  
-3(N-1) 
Dimana : 
H= Nilai Kruskal Wallis  
N = Total Sampel  
Tj = Jumlah rangking dalam kolom  
Untuk mengetahui harga t  signifikansi atau tidak, maka terlebih 
dahulu dibandingkan dengan t tabel. Untuk taraf signifikansi 5% uji dua 
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pihak  dengan derajat kebebasan (df) = k-n maka diperoleh t tabel. Dengan 
demikian thitung > ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya Terdapat 
Perbedaan pengaruh gaya belajar visual, auditori, Kinestetik terhadap 
prestasi belajar  siswa kelas VIII pada mata pelajaran sejarah kebubudayaan 
islam di MTs Negeri 1 Surakarta Tahun 2018/2019.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A.  Deskripsi Data Penelitain  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif yang 
berjudul “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 
VIII Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs Negeri 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa 
siswa kelas VIII di Mts Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Deskripsi data gaya belajar dan Prestasi belajar iswa diperoleh melalui 
angket dan nilai rapot  yang diberikan kepada siswa kelas VIII yang 
merupakan sampel penelitian dengan jumlah 158 siswa dapat disajikan 
data sebagai berikut 
1. Prestasi Belajar SKI siswa, dengan Gaya belajar visual  
Tabel 7 
Distribusi frekuensi Prestasi Belajar SKI siswa dengan  
gaya belajar visual 
No kelas  
Interval Fi 
Persen 
% 
 
Kategori 
1 80-81 2 22,20% 
2 Rendah 
2 82-83 0 0% 
3 84-85 5 55,50% 
5 Sedang 
4 86-87 0 0% 
5 88-89 2 22,20% 
2 Tinggi 
6 90-91 0 0% 
 Jumlah 9 100 100 
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Dari tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa 
siswa  gaya belajar visual di kelas VIII di MTs Negeri tahun 
pelajaran 2018/2019, pada interval 80-81 sebanyak 2 siswa 
(22,00%), interval  82-83 sebanyak 0 siswa  (0%), interval 84-85 
sebanyak 5 siswa (55,50%), interval 86-87 sebanyak 0 siswa (0%), 
interval 88-89 sebanyak 2 siswa (22,20%), interval 90-91 sebanyak (0%). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
 Gambar 1 
Grafik Batang Pretasi belajar SKI dengan siswa  
Gaya Belajar Visual 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data siswa 
yang mempunyai gaya belajar visual dengan kategori tinggi 
sebanyak 2 siswa (22,20%), kategori sedang sebanyak 5 siswa 
(55,50%), kategori rendah sebanyak 2 siswa (22,20%). Sehingga 
dapat dikatakan siswa yang memiliki gaya belajar visual kelas VIII 
MTs Negeri 1 Surakarta pada tahun 2018/2019 terdapat pada 
kategori sedang.  
0
1
2
3
4
5
6
rendah sedang tinggi
Frekuensi
presentase
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2. Prestasi Belajar SKI Gaya belajar Visual Kinestetik  
Tabel 8  
Distribusi frekuensi Prestasi Belajar SKI siswa dengan gaya 
belajar Visual Kinestetik 
 
 
B 
 
 
Dari tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa 
siswa  gaya belajar visual kinestetik  di kelas VIII di MTs Negeri 
tahun pelajaran 2018/2019, pada interval 78-79 sebanyak 11 siswa 
(19,64%), interval  80-81 sebanyak 15 siswa  (26,78%), interval 
82-83 sebanyak 15 siswa (26,78%), interval 84-85 sebanyak 10 siswa 
(17,85%), interval 86-87 sebanyak 3 siswa (5,37%), interval 88-90 
sebanyak (3,57%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini: 
 
 
 
 
No 
kelas  
interval  Fi Persen   Kategori 
 78-79 11 19,64% 
46 Rendah  
 80-81 15 26,78% 
 82-83 15 26,78% 
45 sedang  
 84-85 10 17,85% 
 86-87 3 5,35% 
9 tinggi  
 88-90 2 3,57% 
  56 100%     
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Gambar 2 
Grafik Batang Prestasi Belajar SKI siswa dengan 
               Gaya Belajar Visual Kinestetik 
 
  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data siswa 
yang mempunyai gaya belajar visual dengan kategori tinggi 
sebanyak 5 siswa  (5.35%), kategori sedang sebanyak 25 siswa 
(26,78%), kategori rendah sebanyak 26 siswa (19,64%). Sehingga 
dapat dikatakan siswa yang memiliki gaya belajar visual kinestetik 
kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta pada tahun 2018/2019 terdapat 
pada kategori rendah.  
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3. Prestasi Belajar SKI  siswa, dengan Gaya belajar Kinestetik 
Tabel 10  
Distribusi frekuensi Prestasi Belajar SKI siswa dengan gaya 
belajar Kinestetik 
No. 
Kelas Interval fi persen 
 
Kategori 
 78-80 25 27,17 55 
Rendah 
 81-83 26 28,26 
 84-86 24 26,08 36 
Sedang 
 87-89 10 10,86 
 90-92 6 6,52 7 
Tinggi 
 93-95 1 1,08 
 
∑ 92 100% 
100 
  
Dari tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa 
siswa  gaya belajar visual kinestetik  di kelas VIII di MTs Negeri 
tahun pelajaran 2018/2019, pada interval 78-80 sebanyak 25 siswa 
(27,17%), interval  81-83 sebanyak 26 siswa  (28,26%), interval 
84-86 sebanyak 24 siswa (26,08%), interval 87-89 sebanyak 10 siswa 
(10,86%), interval 90-92 sebanyak 6 siswa (6,52%), interval 93-95 
sebanyak (1,08%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini: 
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Gambar 3 
Grafik Batang Prestasi Belajar SKI siswa dengan  
Gaya Belajar Kinestetik  
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data siswa yang 
mempunyai gaya belajar visual dengan kategori tinggi sebanyak 7 
siswa  (6,52%), kategori sedang sebanyak 36 siswa (26,08%), kategori 
rendah sebanyak 55 siswa (27,17%). Sehingga dapat dikatakan siswa 
yang memiliki gaya belajar visual kinestetik kelas VIII MTs Negeri 1 
Surakarta pada tahun 2018/2019 terdapat pada kategori rendah 
Analisis unit data pengaruh gaya belajar terhadap prestasi siswa 
kelas VIII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs N 
surakarta 1 tahun ajaran 2018/2019 diperoleh data sebagai berikut: 
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a. Prestasi belajar SKI siswa dengan Gaya belajar visual  
Tabel 10 
 Deskiripsi data Prestasi belajar SKI dengan siswa  
 Gaya Belajar Visual 
Interval fi Xi fi*Xi  i-     i-   2 
fi  i-
   2 
80-81 2 80,5 161 -4 16 32 
83-82 0 82,5 0 -2 4 0 
84-85 5 84,5 422,5 0 0 0 
86-87 0 86,5 0 2 4 0 
88-89 2 88,5 177 4 16 32 
90-91 0 90,5 0 6 36 0 
 
9 513 760,5 6 76 684 
 
Mean  84,5 
Modus  84,5 
Median  84,5 
Standart Deviasi  9,24 
 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi 
90,5 sedangkan nilai terendah 80, nilai rata-rata 84,5 , nilai median 84,5 , 
nilai modus 84,5 , dan nilai standar deviasi 9,24 
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b. Prestasi Belajar SKI siswa, dengan Gaya  Kinestetik 
Tabel 11  
Deskripsi Data Prestasi Belajar SKI dengan siswa  
gaya Kinestetik 
Interval fi Xi fi*Xi  i-     i-   
2
 fi  i-   2 
78-80 25 79 1975 -4,31 18,5761 464,403 
81-83 26 82 2132 -1,31 1,7161 44,6186 
84-86 24 85 2040 1,69 2,8561 68,5464 
87-89 10 88 880 4,69 21,9961 219,961 
90-92 6 91 546 7,69 59,1361 354,817 
93-95 1 92 92 8,69 75,5161 75,5161 
  92 517 7665 17,14 179,797 1227,86 
 
Mean  83.31 
Modus  81,5 
Median  81,5 
Standart Deviasi  3,665 
 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi 
95 sedangkan nilai terendah 80, nilai rata-rata 78 , nilai median 83,31 , 
nilai modus 81,5 , dan nilai standar deviasi 3,66. 
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c. Prestasi Belajar SKI siswa, dengan Gaya visual Kinesteti 
Tabel 12  
Deskripsi Data Prestasi Belajar SKI dengan siswa  
gaya Visual Kinestetik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
tertinggi 91 sedangkan nilai terendah 78, nilai rata-rata 81,98 , nilai 
median 82,53 , nilai modus 81,5 , dan nilai standar deviasi 3,032 
B. Uji Prasyarat Analisis  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distribusi data 
dalam kategori normal atau tidak normal. Jika sampel berdistribusi 
Interval fi Xi fi*Xi  i-     i-   
2
 
fi  i-
   2 
78-79 13 78,5 1020,5 -3,48 12,1104 157,4352 
80-81 13 80,5 1046,5 -1,48 2,1904 28,4752 
82-83 15 82,5 1237,5 0,52 0,2704 4,056 
84-85 10 84,5 845 2,52 6,3504 63,504 
86-87 3 86,5 259,5 4,52 20,4304 61,2912 
88-89 2 89 178 7,02 49,2804 98,5608 
90-91 1 90,5 90,5 9,62 92,5444 92,5444 
  57 592 4677,5 19,24 183,1768 505,8668 
Mean  81,98 
Modus 81,5 
Median 82,53 
Standart Deviasi 3,032 
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normal, maka hasilnya dapat digeneralisasikan pada populasi. Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan Chi kuadrat. 
Jika harga 𝜒 hitung > 𝜒 tabel, maka distribusi datanya 
dikatakan tidak normal. Jika harga 𝜒2 hitung < 𝜒2 tabel, maka 
distribusi datanya tidak normal. Untuk menentukan panjang interval 
adalah sebagai berikut:  
Panjang kelas interval =
                            
 
 
a. Uji Normalitas Prestasi Belajar SKI siswa dengan gaya belajar 
visual :  
 Dibawah ini tabel uji normalitas prestasi belajar SKI gaya 
belajar visua 
Tabel 13  
Uji Normalitas prestasi belajar SKI siswa dengan gaya belajar 
Visual 
Interval Fo fh fo – fh 
(fo – 
fh)
2
 
          
  
 
80-81 2 0,204 2 4 0,0 
82-83 0 1,217 -1 1 1,0 
84-85 5 3,071 2 4 1,3 
86-87 0 3,071 -3 9 3,0 
88-89 2 1,217 1 1 1,0 
90-91 0 0,204 0 0 0,0 
  9  9 9 81 6,3 
   
 Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga chi kuadrat 
hitung sebesar 6,3, sedangkan harga chi kuadrat tabel dengan taraf 
signifikan 5%, dengan derajat kebebasan dk= 6-1 sebesar 11,07. 
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Dengan demikian 𝜒2 hitung < 𝜒2 tabel, maka distribusi datanya 
normal. 
b. Uji Normalitas Prestasi Belajar SKI siswa dengan gaya belajar 
Kinestetik 
  Di bawah ini adalah tabel uji normalitas prestasi belajar 
SKI gaya belajar Kinestetik.  
Tabel 15  
Uji Normalitas Prestasi Belajar SKI siswa dengan Gaya 
Kinestetik 
Interval Fo Fh fo – fh 
(fo – 
fh)
2
 
  
          
  
 
78-80 25 2 23 529 264,5 
81-83 26 12 14 196 16,3 
84-86 24 31 -7 49 1,6 
87-89 10 31 -21 441 14,2 
90-92 6 12 -6 36 3,0 
93-95 1 2 -1 1 0,5 
  92   92 8464 300,1 
 
 Berdasarkan tabel di atas didapatkan harga chi kuadrat 
hitung sebesar 300,1, sedangkan harga chi kuadrat tabel dengan 
taraf signifikan 5%, dengan derajat kebebasan dk= 6-1 sebesar 
11,07. Dengan demikian 𝜒2 hitung > 𝜒2 tabel, maka distribusi 
datanya tidak  normal.  
c. Uji Normalitas prestasi Belajar SKI siswa dengan Gaya Belajar 
Visual Kinestetik  
bawah ini tabel uji normalitas prestasi belajar SKI gaya belajar 
visual Kinestetik : 
85 
 
Tabel 16  
Uji Normalitas prestasi belajar SKI siswa dengan gaya belajar 
Visual Kinestetik  
Interval Fo Fh fo – fh 
(fo – 
fh)
2
 
          
  
  
78-79 11 1 10 100 100,0 
80-81 15 7 8 64 9,1 
82-83 15 19 -4 16 0,8 
84-85 10 19 -9 81 4,3 
86-87 3 7 -4 16 2,3 
88-90 2 1 1 1 1,0 
  56   56 3136 117,5 
 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga chi kuadrat hitung 
sebesar 117,5 sedangkan harga chi kuadrat tabel dengan taraf 
signifikan 5%, dengan derajat kebebasan dk= 6-1 sebesar 11,07. 
Dengan demikian 𝜒2 hitung >𝜒2 tabel, maka distribusi datanya 
tidak  normal. 
2. Uji Homogenitas  
Uji ini digunakan untuk mengetahui suatu sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak, maka diperlukan uji 
homogenitas dengan  rumus : 
  
 F=
                
                
 
F=
        
         
 
F= 21,5  
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Dari perhitungan di atas, didapatkan        >      , yaitu 21,5< 1,26 maka 
Ho di tolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan variansi tiga kelompok data 
bersifat heteroge. 
3. Pengujian Hipotesis 
Dari data yang telah diperoleh, langkah selanjutnya yaitu pengujian 
hipotesis dengan menggunakan rumus Kruskal Wallis. Hal tersebut 
dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah 
diajukan. Perhitungan untuk menguji hipotesis sebagai berikut: 
H ={
  
      
∑{
  
  
-3(N-1) 
H = 
  
          
[
        
 
 + 
          
  
 + 
          
  
]-3(157+1)  
H =
  
          
 [
        
 
 + 
        
  
 + 
        
  
] – 3 (157+1) 
H =
  
     
 [                         – 3 (157+1) 
H = 0,00048 (1001749,43)-474 
H = 480,84 -474 
H= 6,84  
Untuk mengetahui harga t  signifikansi atau tidak, maka terlebih dahulu 
dibandingkan dengan t tabel. Untuk taraf signifikansi 5% uji dua pihak  
dengan derajat kebebasan (df) = k-2 = 3-2 = 1 maka diperoleh t tabel = 
5,59. Dengan demikian thitung (6,84) > ttabel (5.59), maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Artinya Terdapat Perbedaan pengaruh gaya belajar visual, 
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auditori, Kinestetik terhadap prestasi belajar  siswa kelas VIII pada mata 
pelajaran sejarah kebubudayaan islam di MTs Negeri 1 Surakarta Tahun 
2018/2019. 
C. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh gaya 
belajar terhadap prestasi belajar siswa  kelas VIII pada mata pelajaran sejarah 
kebudayaan islam di MTs Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Untuk mencapai 
tujuan tersebut maka digunakan metode penelitian komparatif dengan analisis 
komparatif yang independen yaitu sampel-sammpel yang ada satu sama yang 
lain terpisah secara tegas, artinya anggota sampel yang satu tidak menjadi 
anggota sampel yang lain. Tiga sampel independen itu antara lain siswa yang 
gaya belajarnya visual, siswa gaya belajarnya kinestetik dan siswa yang gaya 
belajar visual kinestetik.  
Berdasarkan hasil analisis data prestasi belajar SKI dengan gaya 
belajar visual mempunyai rata-rata/ mean berada dalam kategori sedang 84,5, 
sedangkan nilai yang sering muncul dan nilai tengah yang diperoleh dari gaya 
belajar visual dalam kategori sedang dengan nilai modus 84,5 dan 
median/nilai tengah sebesar 84,5 dan standart  deviasi sebesar 9,24.  
Sedangkan perhitungan analisis unit prestasi belajar SKI dengan gaya 
belajar visual kinestetik mempunyai nilai rata-rata/ mean berada dalam 
kategori rendah  sebesar 81,98, sedangkan modus yang diperoleh gaya belajar 
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visual kinestetik dalam kategori rendah  sebesar 80,5, sedangkan median/nilai 
tengah sebesar 82,53 dan standar deviasi 3,032 
Sedangkan perhitungan analisis unit prestasi belajar SKI dengan gaya 
belajar kinestetik mempunyai nilai rata-rata/ mean berada dalam kategori 
rendah  sebesar 83,31, sedangkan modus yang diperoleh gaya belajar 
kinestetik dalam kategori rendah  sebesar 81,5, sedangkan median/nilai tengah 
sebesar 81,5 dan standar deviasi 3,662. Nilai yang diperoleh dari kebanyakan 
siswa berada dalam kategori rendah. 
Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar SKI 
dengan menggunakan Krushkal wallis. Hasil perhitungan diperoleh nilai 
thitung=6,84 sehingga nilai thitung lebih besar dari pada ttabel pada taraf Signifikan 
5 % sebesar 5,59 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan  pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa 
kelas VIII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri 1 
Surakarta 2018/2019. 
Berdasarkan analisis Siswa dengan Gaya belajar visual pada mata 
pelajaran SKI mempunyai nilai rata-rata  Sebanyak 84. Sedangan kan siswa 
dengan gaya belajar Visual Kinestetik pada mata pelajaran SKI nilai rata-rata 
81,98.  Siswa dengan gaya belajar Kinestetik pada mata pelajaran SKI 
mempunyai nilai rata-rata 83,31. Dapat disimpulkan bahwa yang mempunyai 
nilai rata-rata yang tinggi pada siswa dengan gaya belajar visual.  
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Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa gaya belajar 
siswa yang  hasilnya lebih  baik pada siswa yang mempunyai gaya belajar 
visual. Gaya belajar visual ini lebih mengandalkan pada penglihatan, alat 
peraga sehingga siswa bisa lebih paham ketika pembelajaran. Sejarah 
kebudayaan Islam adalah pelajaran  berisi tentang cerita atau sejarah pada 
masa Nabi Muhammad SAW, Khulafaur Rasyidin, hingga sejarah masuknya 
Islam di Indonesia. Pembelajaran SKI yang banyak materi  yang  terkadang 
siswa itu bosan ketika belajar SKI , namun ketika seorang guru mengetahui 
gaya belajar siswa  maka siswa akan bisa menangkap materi SKI. Hal itu 
berarti ketika siswa mengetahui gaya belajar maka akan semakin lebih baik 
prestasi belajar SKI yang diperoleh,  namun antara siswa yang mempunyai  
gaya belajar visual, gaya belajar visual kinestetik, dan  gaya belajar kinestetik 
selisihnya sedikit. Untuk mencapai belajar yang baik tergantung pada siswa 
yang mengoptimalkan gaya belajar yang dimilikinya.  Maka apabila seorang 
siswa mengetahui gaya belajarnya, maka dia akan mendapatkan prestasi 
belajar SKI yang lebih baik.  
. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil analisis data, maka kesimpulan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar SKI siswa dengan gaya belajar visual kelas VIII  MTs 
N Surakarta 1 berada dalam kategori sedang berada pada interval 84-85 
(55,50%) dan ditujukkan rata-rata 84,5.  
2. Prestasi belajar SKI siswa dengan gaya belajar visual kinestetik  kelas 
VIII  MTs N Surakarta 1 berada dalam kategori rendah berada pada 
interval 82-83 (26,78%) dan ditujukkan rata-rata 81,98.  
3. Prestasi belajar SKI siswa dengan gaya belajar visual kelas VIII  MTs 
N Surakarta 1 berada dalam kategori rendah  berada pada interval 81-83 
(28,26 %) dan ditujukkan rata-rata 81,5.  
4. Berdasarkan hasil analisis unit hipotesis Kruskal Wallis yang 
menghasilkan nilai thitung   sebesar 6,84 kemudian dibanding dengan ttabel 
5.59  pada taraf signifikansi 5% maka thitung 6,84 > 5.59 , maka hipotesis 
yang diajukan terbukti bahwa adanya pengaruh gaya belajar terhadap 
prsetasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajar sejarah kebudayaan 
islam di MTs N Surakarta 1  tahun ajaran 2018/2019.  
 
 
91 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberkan saran-saran 
sebagai berikut:  
1. Bagi siswa  
Karena ada pengaruh gaya be;lajar terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran SKI kelas VIII MTs N Surakarata 1. Maka  dari itu 
diharapkan bagi siswa agar dapat belajar sesuai dengan gaya belajar 
nya dan kemampuannya agar dapat  meningkatkan prestasi  belajar 
SKI dan memiliki banyak sumber dan informasi tetntang sejarah 
perkembangan dan kebudayaan dalam belajar SKI. 
2. Bagi Guru Pendamping Mata pelajaran SKI  
Bagi guru pengampu mata pelajaran SKI diharapkan dapat lebih 
memperhatikan metode-metode yang digunakan dalam belajar agar 
siswa dapat mengikuti pemebelajaran agar tidak bosan dan semakin 
semangat ketika belajar sejarah kebuadayaan islam.  
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ANGKET GAYA BELAJAR 
A. Identitas Siswa  
Nama           : 
Kelas           :` 
B. Petunjuk pengisian  
Tulislah identitasmu pada kolom yang telah disediakan. 
Bacalah dengan teliti setiap butir pertanyaan. 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan fakta keadaan saudara sebenarnya dengan memberi 
tanda centang ( √ ) pada kolom jawaban yang telah disediakan.  
 
Keterangan Jawaban : 
 
S   = SELALU 
S    = SERING  
KK  = KADANG-KADANG  
JR   = JARANG  
TP   = TIDAK PERNAH  
Atas partisipasinya saudara diucapkan terima kasih.  
 
No Pernyataaan SS S KK JR TP 
 Gaya belajar Visual       
1 Saya menulis catatan pelajaran SKI dengan rapi       
2 Saya membaca materi pelajaran SKI dengan 
teratur dari awal hingga akhir 
     
3 Saya mencatat setiap materi pelajaran SKI  pada 
buku yang berbeda beda 
     
4  Saya menghafalkan silsilah khalifah pada materi 
SKI secara urut 
     
5 Saya membaca materi pelajaran SKI dengan 
cepat 
     
6  Saya berbicara dengan cepat dalam      
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menyampaikan pendapat saat pelajaran SKI 
7 Saya berbicara lambat dalam menjawab 
pertanyaan saat pelajaran SKI 
     
8 Saya kesulitan memahami materi pelajaran SKI 
saat membaca materi  dengan cepat 
     
9 Saya mudah memahami pelajaran SKI dengan 
menulis ulang catatan yang ada 
     
10 Saya membuat peta konsep pada catatan materi 
pelajaran SKI  
     
11 Saya mencatat  materi pelajaran SKI secara 
terpisah dengan pelajaran lain 
     
12 Saya membiarkan catatan penting pada pelajaran 
SKI 
     
13 Saya membaca materi terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran SKI di mulai  
     
14 Saya lebih mudah memahami materi yang ditulis 
dipapan tulis saat pelajaran SKI 
     
15 Saya dapat menghafal materi SKI dengan 
membaca cepat 
     
16 Saya belajar materi SKI dengan berimajinasi       
17 Saya lebih mudah memahami materi pelajaran 
SKI saat membacanya sendiri 
     
18 Saya mempelajari materi SKI dengan membuat 
catatan penting 
     
19 Saya kesulitan memahami pelajaran SKI 
mengenai sejarah berdirinya dinasti abbasiyah  
saat membacanya secara langsung 
     
20 Saya mudah memahami materi pelajaran SKI 
dengan membuat peta konsep  
     
21 Saya membuat peta konsep pada materi 
pelajaran SKI  
     
22 Saya kesulitan memahami peta konsep pada      
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materi pelajaran SKI  
23 Saya mengingat materi SKI dengan 
menceritakan ulang  materi pada orang lain 
     
24 Saya dapat belajar dengan nyaman ketika 
mendengarkan orang berbicara  
     
 Gaya Belajar Auditori      
25 Saya berbicara sendiri dengan teman saat guru 
pelajaran SKI sedang menjelaskan didepan kelas  
     
26 Saya dapat memahami materi SKI dengan 
berdiskusi dengan kelompok  
     
27 Saya mendengarkan dengan baik saat guru 
menyampaikan materi pelajaran SKI 
     
28 Saya  belajar materi pelajaran SKI sendiri       
29 Saya tidak fokus dalam belajar pelajaran SKI 
saat ditempat ramai 
     
30 Saya  lebih konsentrasi jika belajar SKI di 
tempat yang sepi  
     
31 Saya  belajar pelajaran SKI di tempat yang 
ramai 
     
32 Saya terganggu dengan aktivitas lingkungan saat 
belajar pelajaran SKI 
     
33 Saya menggerakkan bibir ketika membaca 
pelajaran SKI 
     
34 Saya  membaca lirih saat belajar materi SKI      
35 Saya paham materi SKI  ketika membaca di 
dalam hati tentang khalifah dinasti Abbasiyah 
     
36  Saya mudah memahami materi SKI jika belajar 
dengan berkelompok  
     
37 Saya  membaca kembali pelajaran  SKI yang 
telah disampaikan  
     
38 Saya  belajar materi SKI dengan berbicara 
membuat suara yang berbeda seperti berdongeng 
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39 Ketika belajar SKI saya hanya membaca materi 
saja  
     
40 Saya lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan guru dengan bercerita 
     
41 Saya merasa kesulitan dalam menghafal nama-
nama pemimpin dalam pelajaran SKI 
     
42 Saya  bercerita pada teman tentang materi 
pelajaran SKI yang sudah dipelajari agar ingat 
kembali 
     
43 Saya  mencatat materi saat pelajaran SKI      
44 Saya lebih suka menulis dari pada bercerita saat 
memahami pelajaran SKI 
     
45 Saya membaca cerita pada pelajaran SKI dengan 
suara yang keras 
     
46 Saya  belajar SKI dengan mendengarkan sejarah 
islam yang disiarkan di Radio  
     
47 Saya belajar SKI dengan melalui film/video 
yang ada di telvisi 
     
48 Saya belajar SKI di tempat yang tenang dan 
nyaman agar mudah memahaminya   
     
 Gaya Belajar Kinestetik       
49 Saya belajar SKI dengan volume pelan agar 
dapat memahami dengan baik  
     
50 Saya membaca materi elajaran SKI dengan teliti 
agar mudah memahaminya  
     
51 Saya mengulang-ulang materi pelajaran SKI 
agar mudah menghafalkannya 
     
52 Saya membutuhkan waktu yang lama untuk 
memahami materi SKI  
     
53 Saya menunjuk bacaan yang sedang saya baca 
agar mudah memahami materi dalam pelajaran 
SKI 
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54 Saya mengerak-gerakkan kaki saat pelajaran 
SKI berlangsung 
     
55 Saya merasa terganggu jika ada teman yang 
berjalan didepan kelas  
     
56 Saya sulit berkonsentrasi jika ada teman yang 
menimbulkan suara gerakan kaki saat pelajaran 
SKI berlangsung 
     
57 Saya menjelaskan ulang materi pelajaran SKI 
pada teman dengan  menepuk pundak atau 
tangannya agar pen jelasan saya diperhatikan 
     
58 Saya memainkan bolpoin ditangan saat 
mendengarkan penjelasan guru  pelajaran SKI 
     
59 Saya mendengarkan penjelasan guru dengan 
tenang saat pelajaran SKI 
     
60 Saya merasa terganggu jika ada teman yang 
membuat suara ketukan pada meja didalam kelas 
saat pelajaran SKI 
     
61 Saya duduk dengan teman untuk berdiskusi 
mengenai sejarah dinasti abbasiyah  
     
62 Saya maju ke depan kelas untuk bertanya pada 
guru tentang materi pelajaran SKI yang belum 
saya pahami  
     
63 Saya bertanya dengan jarak yang jauh dari guru 
apabila ada materi pelajaran SKI yang belum 
dipahami 
     
64 Saya mendekati guru yang sedang menjelaskan 
materi dinasti abbasiyah di depan kelas hingga 
menggangu KBM 
     
65 saya mudah memahami materi ketika guru 
menggunakan media power point saat pelajaran 
SKI 
     
66 Saya  menggunakan benda untuk peraga      
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simulasi sejarah islam saat belajar SKI  
67 saya kurang tertarik untuk mencoba hal yang 
baru dalam mempermudah pemahaman materi 
saat pelajaran SKI 
     
68 Ketika pelajaran SKI saya memberi warna pada 
catatan yang penting misalnya, kata-kata istilah 
dan lain-lain 
     
69 Ketika  menghafal pelajaran SKI mengenai 
kemajuan peradapan islam dinasti abbasiyah 
saya menghafal sambil berjalan  
     
70 Ketika menghafal mengenai tokoh ilmuwan 
dinasti abbasiyah  sambil melihat-lihat suasana 
lingkungan sekitar 
     
71 Ketika  menghafal SKI saya menghafal sambil 
berbaring atau tiduran  
     
72 Ketika pembelajaran SKI berlangsung saya 
ternganggu ketika ada teman saya sedang 
berbicara 
     
73 Saya  belajar SKI dengan berpindah dari meja  
teman saya ke meja yang lain untuk mencari 
tempat yang nyaman  
     
74 Ketika  menghafal materi dinasti abbasiyah saya 
senang menghafal berdiri dari pada duduk diam  
     
75 Ketika belajar SKI di kelas, mudah bagi saya 
untuk duduk diam dalam waktu yang lama  
     
76 Ketika menghafalkan tokoh-tokoh ilmuwan 
dinasti Abbasiyah saya duduk diam di kursi  
     
       
77 
 
Saya senang mempresentasikan hasil iskusi 
mengenai ilmuwan dinasti abbasiyah di depan 
kelas 
     
 
 
 
 
 
100 
 
 
78 Ketika guru menerangkan atau menjelaskan 
materi SKI di papan tulis sayang kurang paham.  
 
 
    
79 Saya senang belajar SKI dengan suasana yang 
tenang  
     
80 Ketika belajar SKI saya kurang bisa 
mengkondisikan kelas ketika pembelajaran 
berlangsung  
     
81 Saya senang ketika pembelajaran SKI di luar 
kelas dari pada di kelas  
     
82 Saya tidak konsentrasi ketika pembelajaaran SKI 
berada di luar kelas.  
     
83 Saya mudah memahami pelajaran SKI dengan 
melihat tulisan di papan tulis maupun 
mendengarkan ketika guru menjelaskan materi 
SKI 
     
84 Terkadang saya merasa bosan ketika pembelajan 
SKI hanya mendengarkan saja Saya kurang 
paham ketika pelajaran SKI hanya 
mendengarkan saja  
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DATA UJI COBA GAYA BELAJAR 
Responden  
Nomor Pernyataan 
(X)                                 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
A 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 4 2 3 4 
B 2 2 5 3 4 4 3 2 2 3 2 5 3 3 4 2 3 3 3 4 
C 3 3 5 3 4 2 3 3 3 1 1 5 3 2 2 5 4 3 4 5 
D 2 3 5 3 3 1 4 3 3 3 3 5 2 3 5 3 3 4 3 2 
E 3 3 5 3 4 3 3 4 3 2 1 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
F 2 3 3 5 2 2 4 3 2 3 2 5 2 2 3 2 5 2 4 5 
G 2 3 5 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 5 5 3 4 4 
H 3 2 4 2 4 2 3 3 2 2 1 2 2 3 4 2 4 4 3 3 
I 2 3 5 2 2 3 4 5 3 2 3 3 1 4 1 5 3 3 5 3 
J 4 5 4 2 4 2 3 2 3 1 1 5 2 3 5 5 4 3 2 3 
K 5 3 5 5 2 2 5 3 1 3 1 5 1 4 4 5 4 4 5 5 
L 3 3 5 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 5 5 4 3 4 3 
M 2 3 5 5 2 3 5 4 1 1 2 2 1 4 3 3 2 4 4 4 
N 3 3 5 4 3 3 3 4 2 1 1 5 1 3 2 3 2 5 5 5 
O 5 4 5 3 2 3 4 3 2 2 1 5 3 4 2 3 4 3 5 4 
P 2 2 2 1 3 3 3 3 3 2 1 5 3 3 3 3 4 3 5 3 
Q 3 3 5 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 4 4 2 3 2 4 5 
R 3 3 5 3 3 3 3 4 2 3 5 4 3 2 5 4 5 3 4 5 
S 5 3 5 3 5 2 4 2 3 2 1 3 5 5 3 2 5 2 4 4 
T 2 4 5 4 4 2 4 3 3 2 1 5 1 5 3 4 4 3 4 3 
U 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 
V 3 3 5 3 4 4 3 4 2 2 1 3 4 3 4 3 4 5 3 3 
W 4 4 2 4 2 2 5 2 3 4 3 5 3 2 3 4 2 4 3 4 
X 3 3 5 3 4 2 3 3 4 1 1 5 3 4 2 4 4 3 3 3 
Y 2 3 5 4 5 1 2 3 2 2 5 4 2 3 2 2 2 2 3 5 
Z 2 3 5 3 1 2 4 4 5 2 2 4 2 4 4 5 4 3 4 5 
AA 2 3 4 3 2 2 2 3 2 1 1 4 2 5 4 4 4 3 4 4 
AB 3 2 5 3 2 5 3 4 1 2 2 4 2 5 2 5 5 4 4 2 
AC 2 2 5 3 3 2 4 3 1 2 2 4 2 5 3 4 4 3 4 1 
AD 2 3 1 4 4 4 3 4 4 2 3 5 4 4 3 1 5 3 4 3 
Jumlah  85 89 132 93 93 77 101 97 73 62 62 119 69 102 99 105 112 96 114 112 
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
2 2 5 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
2 4 2 3 3 2 2 1 5 5 4 2 5 2 3 4 3 2 4 3 
2 3 4 5 3 4 2 4 5 4 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 
4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 
2 1 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 2 2 3 
3 3 3 5 3 2 2 1 5 5 2 2 4 4 2 5 1 1 1 2 
2 2 5 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 1 5 
2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 
4 3 4 4 2 4 1 3 2 3 4 4 3 2 3 2 5 1 5 4 
3 3 3 4 4 4 3 2 5 5 2 3 4 3 2 2 3 2 5 1 
2 3 4 5 3 3 2 3 5 5 2 2 2 4 2 3 4 1 2 4 
3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 2 2 2 4 3 1 3 3 
4 1 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 
3 2 5 2 4 2 2 2 3 3 3 5 2 2 3 3 1 1 3 2 
3 3 4 4 3 5 2 3 3 4 4 4 2 3 2 2 4 2 2 3 
2 3 5 2 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 
2 4 3 3 2 2 2 4 4 5 2 1 3 2 3 5 2 3 4 1 
2 2 4 3 2 3 3 3 5 4 5 4 4 3 4 4 4 2 3 2 
2 2 3 3 3 5 3 1 4 5 3 2 5 3 2 2 1 1 1 1 
3 2 4 5 2 5 4 2 5 5 4 3 4 5 4 3 3 3 2 3 
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2 3 4 4 2 1 3 4 4 4 3 2 2 2 4 5 3 3 3 3 
2 4 4 2 3 4 2 3 4 5 5 3 4 4 2 3 3 3 2 3 
2 5 4 3 3 5 4 4 4 4 5 3 2 5 3 2 3 3 3 2 
2 2 2 4 3 3 4 2 3 3 4 4 2 4 2 3 2 1 4 2 
2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 
3 2 4 3 3 4 2 4 5 4 5 3 5 4 4 3 3 2 3 4 
2 5 2 5 2 4 2 3 5 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 2 
2 4 4 5 3 3 2 4 5 5 3 4 2 2 2 4 2 5 4 4 
2 4 2 5 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 4 2 2 4 
2 3 3 1 3 4 1 1 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 1 
73 86 107 102 90 101 75 82 117 119 106 89 95 98 81 90 82 64 82 78 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                        
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
3 2 2 4 1 2 3 3 3 2 3 3 3 5 5 4 1 5 2 3 
4 3 1 2 3 1 3 1 3 4 1 2 4 4 2 1 3 4 3 1 
3 3 4 4 1 1 3 3 2 4 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 
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3 2 2 3 2 1 5 3 3 3 4 3 3 1 4 3 2 2 3 2 
3 3 1 2 1 1 4 3 5 4 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 
3 1 2 1 1 1 4 5 4 5 4 4 1 5 2 2 1 3 5 1 
4 1 2 2 2 1 5 2 4 3 4 1 4 5 5 4 1 5 5 4 
3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 5 3 3 3 3 4 
4 4 5 4 1 1 4 1 3 5 1 5 4 1 4 3 3 2 2 3 
3 2 2 4 3 1 5 2 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 
2 4 4 4 1 1 4 1 4 5 2 4 5 2 5 4 1 1 2 2 
2 2 3 3 2 1 5 2 4 4 3 2 2 3 2 2 1 3 4 2 
4 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 4 2 3 3 4 1 2 3 4 
5 3 3 5 5 1 1 3 4 3 1 4 3 4 5 5 1 1 2 5 
4 2 1 3 2 1 4 3 4 3 4 4 5 2 5 4 4 2 3 3 
3 3 1 3 3 1 4 2 4 4 3 4 3 4 5 3 1 2 2 2 
3 2 1 4 1 1 4 1 4 4 3 2 2 2 4 2 2 1 2 2 
3 3 1 3 3 1 5 3 3 3 3 3 3 1 5 3 2 1 2 3 
3 1 3 3 2 1 3 1 1 2 4 2 3 5 1 1 5 3 3 4 
5 2 4 4 1 1 3 3 4 4 3 3 2 3 5 4 3 4 3 4 
2 3 1 3 4 2 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 
4 3 1 4 2 1 3 1 4 3 4 1 3 5 2 3 3 4 2 3 
2 2 4 5 2 1 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 1 2 3 2 
3 2 1 3 1 1 3 3 4 4 2 4 1 2 3 3 1 2 3 2 
4 2 2 3 3 1 4 4 2 3 3 2 2 3 4 1 1 4 3 3 
3 4 1 4 2 1 5 2 5 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 
2 3 2 3 2 1 4 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 
2 1 1 1 1 1 4 2 4 4 3 2 1 2 3 2 1 3 3 2 
3 2 2 2 1 2 4 2 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 
2 4 1 4 3 2 2 1 4 4 3 4 4 2 5 5 3 5 2 4 
94 76 63 96 61 36 110 67 102 109 84 92 87 89 111 93 64 85 83 85 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                        
61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 
3 3 2 1 4 2 2 2 5 3 3 2 5 5 3 4 3 2 3 3 
4 2 2 5 3 1 4 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 1 2 
3 2 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 
3 3 3 5 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 
4 1 3 5 3 3 3 2 5 3 4 4 2 5 5 5 2 5 4 4 
1 3 3 5 4 2 2 2 2 2 3 2 4 2 5 5 1 3 2 3 
2 4 5 3 2 2 5 4 4 3 3 3 4 2 5 4 3 2 3 1 
3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 
3 4 2 5 3 3 5 5 2 4 4 4 3 2 2 3 5 5 3 4 
3 1 2 4 4 2 3 2 1 2 3 2 1 3 3 1 3 4 1 4 
2 1 3 5 4 1 4 5 3 2 3 3 2 2 5 5 4 5 2 4 
2 1 4 2 3 2 3 2 2 1 5 2 2 3 4 3 2 3 2 2 
2 1 4 5 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 
3 5 3 5 5 5 5 3 5 2 5 4 3 1 5 1 5 3 5 4 
4 2 3 3 1 2 3 4 2 2 4 4 2 4 4 3 4 5 3 4 
3 2 3 2 1 3 3 2 2 4 3 4 4 2 3 € 3 2 3 4 3 
2 1 2 2 2 1 4 5 4 2 5 2 3 1 3 1 3 3 1 2 
3 2 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 
5 1 3 3 5 2 2 2 3 3 1 2 1 2 1 1 3 1 1 3 
4 2 5 5 2 5 4 3 2 5 5 2 3 2 3 4 3 3 2 4 
3 3 4 5 2 3 3 3 2 4 4 4 1 3 3 3 2 3 3 3 
4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 5 2 3 4 
3 2 4 5 4 2 5 3 3 5 4 3 2 1 4 4 2 3 3 4 
2 1 5 5 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 4 3 3 
2 1 2 5 3 3 4 2 2 2 2 4 3 1 3 3 2 4 3 3 
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3 3 4 5 4 2 3 4 2 2 4 2 2 2 3 4 2 4 3 4 
2 2 3 5 4 2 4 1 3 3 5 2 2 2 3 2 2 4 2 3 
1 1 2 5 4 1 4 3 1 3 3 1 1 1 3 2 1 2 1 3 
4 2 2 5 4 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
2 3 2 5 3 2 4 5 2 3 2 1 2 2 2 1 3 3 4 3 
85 64 92 125 91 68 103 89 78 86 101 83 72 71 100 87 79 99 80 95 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        total 
(Y)  81 82 83 84 
2 3 2 3 232 
5 4 4 2 238 
3 3 3 1 248 
3 3 3 2 249 
3 3 5 3 264 
3 4 4 1 240 
5 5 4 1 270 
3 3 3 3 237 
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3 4 5 5 273 
2 3 3 2 243 
4 4 4 1 269 
3 3 3 2 236 
4 3 5 1 265 
5 5 5 1 273 
2 5 5 3 270 
2 5 3 3 243 
3 5 4 2 222 
1 4 3 1 259 
5 2 1 1 225 
2 5 4 1 282 
3 4 3 3 255 
2 4 5 2 255 
3 5 4 2 272 
2 4 4 2 232 
3 3 2 3 239 
2 3 4 2 270 
3 5 4 4 246 
2 3 3 3 231 
5 5 2 4 241 
2 4 5 5 254 
90 116 109 69 7533 
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Perhitungan Uji Coba Validitas Gaya Belajar 
Butir 1 
responden  X X² Y Y² XY 
A 2 4 230 52900 460 
B 2 4 239 57121 478 
C 3 9 250 62500 750 
D 2 4 248 61504 496 
E 3 9 266 70756 798 
F 2 4 240 57600 480 
G 2 4 274 75076 548 
H 3 9 241 58081 723 
I 2 4 278 77284 556 
J 4 16 242 58564 968 
K 5 25 279 77841 1395 
L 3 9 234 54756 702 
M 2 4 268 71824 536 
N 3 9 280 78400 840 
O 5 25 276 76176 1380 
P 2 4 244 59536 488 
Q 3 9 225 50625 675 
R 3 9 258 66564 774 
S 5 25 226 51076 1130 
T 2 4 288 82944 576 
U 4 16 254 64516 1016 
V 3 9 263 69169 789 
W 4 16 275 75625 1100 
X 3 9 232 53824 696 
Y 2 4 237 56169 474 
Z 2 4 271 73441 542 
AA 2 4 247 61009 494 
AB 3 9 233 54289 699 
AC 2 4 242 58564 484 
AD 2 4 256 65536 512 
Jumlah  85 269 7596 1933270 21559 
 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√{ ∑   (∑ ) }{ ∑   (∑ )
 
}
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√*       (  ) +*           (    ) +
 
 
  
    
   
√         
 
 
  
    
   
        
 
 
             
         0,361 →     <         
       < 0,361  maka butir nomor 1 Tidak valid. 
Selanjutnya butir soal nomor 2 sampai dengan butir soal nomor 30 digunakan prosedur yang 
sama seperti butir soal nomor 1, maka diperoleh nilai      sebagai berikut : 
Hasil Uji Coba Validitas Variabel Gaya Belajar 
Butir 
r 
hitung r tabel Keterangan 
1 0,069 0,361 TV 
2 0,409 0,361 V 
3 0,088 0,361 TV 
4 0,412 0,361 V 
5 -0,363 0,361 TV 
6 0,119 0,361 TV 
7 0,503 0,361 V 
8 0,384 0,361 V 
9 0,391 0,361 V 
10 0,169 0,361 TV 
11 0,409 0,361 V 
12 0,171 0,361 TV 
13 0,389 0,361 V 
14 0,006 0,361 TV 
15 -0,228 0,361 TV 
16 0,408 0,361 V 
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17 -0,231 0,361 TV 
18 0,505 0,361 V 
19 0,423 0,361 V 
20 0,176 0,361 TV 
21 0,349 0,361 TV 
22 -0,188 0,361 TV 
23 0,426 0,361 V 
24 0,008 0,361 TV 
25 0,041 0,361 TV 
26 0,367 0,361 V 
27 -0,032 0,361 TV 
28 0,127 0,361 TV 
29 -0,047 0,361 TV 
30 -0,018 0,361 TV 
31 0,342 0,361 TV 
32 0,446 0,361 V 
33 -0,061 0,361 TV 
34 0,391 0,361 V 
35 0,334 0,361 TV 
36 -0,274 0,361 TV 
37 0,454 0,361 V 
38 0,009 0,361 TV 
39 -0,057 0,361 TV 
40 0,409 0,361 V 
41 -0,282 0,361 TV 
42 0,44 0,361 V 
43 0,391 0,361 V 
44 0,42 0,361 V 
45 0,136 0,361 TV 
46 0,503 0,361 V 
47 0,494 0,361 V 
48 0,008 0,361 TV 
49 0,393 0,361 V 
50 0,187 0,361 TV 
51 -0,106 0,361 TV 
52 0,371 0,361 V 
53 0,402 0,361 V 
54 -0,16 0,361 TV 
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55 0,419 0,361 V 
56 0,621 0,361 V 
57 -0,007 0,361 TV 
58 -0,157 0,361 TV 
59 -0,106 0,361 TV 
60 0,409 0,361 V 
61 0,184 0,361 TV 
62 0,396 0,361 V 
63 0,397 0,361 V 
64 0,265 0,361 TV 
65 -0,186 0,361 TV 
66 0,488 0,361 V 
67 0,484 0,361 V 
68 0,494 0,361 V 
69 0,101 0,361 TV 
70 0,343 0,361 TV 
71 0,366 0,361 V 
72 0,396 0,361 V 
73 0,087 0,361 TV 
74 0,087 0,361 TV 
75 0,394 0,361 V 
76 0,373 0,361 V 
77 0,503 0,361 V 
78 0,358 0,361 V 
79 0,398 0,361 V 
80 0,42 0,361 V 
81 0,03 0,361 TV 
82 0,396 0,361 V 
83 0,649 0,361 V 
84 -0,127 0,361 TV 
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Perhitungan Uji Coba Reliabilitas 
1. mencari varians butir soal 
 ∑  
  
∑   
(∑ ) 
 
 
 
∑  
  
    
(  ) 
  
  
 = 
    
    
  
  
=0,939 
∑  
  
    
(  ) 
  
  
=
    
    
  
  
=0,432 
∑  
 = 1,173 
∑  
 = 0,89 
∑  
 = 0,957 
∑  
   0,789 
∑  
 = 0,632 
∑  
 = 0,512 
∑  
 = 0,929 
∑   
 = 0,596 
∑   
 = 1,04 
∑   
 = 1,166 
∑   
 = 0,716 
∑   
 = 1,04 
 
 
 
 
 
113 
 
 
∑   
 = 1,077 
∑   
  = 1,01 
∑   
 = 0,862 
∑   
 = 0,627 
∑   
 = 0,56 
∑   
 = 1,062 
∑   
 = 0,446 
∑   
 = 0,982 
∑   
 = 0,845 
∑   
 = 1,373 
∑   
 = 0,4 
∑   
 = 1.099 
∑   
 = 0,717 
∑   
 = 0,956 
∑   
 = 0,89 
∑   
 = 0,899 
∑   
 = 0,782 
∑   
 = 0,699 
∑   
 = 1,072 
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∑   
 = 0,929 
∑   
 = 0,543 
∑   
 = 0,933 
∑   
 = 0,862 
∑   
 = 0,916 
∑   
 = 1,129 
∑   
 = 1,04 
∑   
 = 0,943 
∑   
 = 0,849 
∑   
 = 1,357 
∑   
 = 1,027 
∑   
 = 1,032 
∑   
 = 1,165 
∑   
 = 1,299 
∑   
 = 0.979 
∑   
 = 0,712 
∑   
 = 0,566 
∑   
 = 0,827 
∑   
 = 0,996 
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∑   
 = 1,223 
∑   
 = 1.432 
∑   
 = 1.343 
∑   
 = 1.157 
∑   
 = 1,249 
∑   
 = 1.389 
∑   
 = 0,646 
∑   
 = 0,872 
∑   
 = 0,872 
∑   
 = 1,156 
∑   
 = 0,862 
∑   
 = 1,456 
∑   
 = 1,166 
∑   
 = 0,929 
∑   
 = 0,929 
∑   
 = 1,298 
∑   
 = 1,106 
∑   
 = 0,916 
∑   
 = 1,032 
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∑   
 = 0,846 
∑   
 = 1,04 
∑   
 = 1,232 
∑   
 = 0,956 
∑   
 = 1,432 
∑   
 = 1,656 
∑   
 = 1,45 
∑   
 = 1,022 
∑   
 = 0,605 
∑   
 = 1,2 
∑   
 = 0,782 
∑   
 = 1,099 
∑   
 =1,343 
 
2.  Mencari jumlah varians butir 
∑  
   81,27 
 3. Mencari varians total 
 ∑  
  
∑   
(∑ ) 
 
 
 
 ∑  
  
        
(    ) 
  
  
 =
        
        
  
  
  = 576,66 
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4. dimasukkan ke dalam rumus Alpha    
   =.
 
(   )
/ .  
∑  
 
  
 /    
   =.
  
(    )
/ .  
     
      
/ 
   =.
  
  
/ .  
     
      
/  
   = (1,034)(0,859) 
   =0,888 
Jika                >        = 0,361 maka instrumen tersebut reliabel, 
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ANGKET GAYA BELAJAR 
C. Identitas Siswa  
Nama           : 
Kelas           :` 
 
D. Petunjuk pengisian  
1. Tulislah identitasmu pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan teliti setiap butir pertanyaan. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan fakta keadaan saudara sebenarnya 
dengan memberi tanda centang ( √ ) pada kolom jawaban yang telah disediakan.  
 
Keterangan Jawaban : 
S = SELALU 
S    = SERING  
KK  = KADANG-KADANG  
JR   = JARANG  
TP   = TIDAK PERNAH  
4. Atas partisipasinya saudara diucapkan terima kasih.  
 
No Pernyataaan S S KK JR TP 
1 Saya membaca materi pelajaran SKI dengan 
teratur dari awal hingga akhir 
     
2  Saya menghafalkan silsilah khalifah pada 
materi SKI secara urut 
     
3 Saya berbicara lambat dalam menjawab 
pertanyaan saat pelajaran SKI 
     
4 Saya kesulitan memahami materi pelajaran 
SKI saat membaca materi  dengan cepat 
     
5 Saya mudah memahami pelajaran SKI 
dengan menulis ulang catatan yang ada 
     
6 Saya sering mencatat  materi pelajaran SKI 
secara terpisah dengan pelajaran lain 
     
7 Saya membaca materi terlebih dahulu 
sebelum pembelajaran SKI di mulai  
     
8 Saya belajar materi SKI dengan berimajinasi       
9 Saya mempelajari materi SKI dengan 
membuat catatan penting 
     
10 Saya kesulitan memahami pelajaran SKI 
mengenai sejarah berdirinya dinasti 
abbasiyah  saat membacanya secara 
langsung 
     
11 Saya mengingat materi SKI dengan 
menceritakan ulang materi pada orang lain 
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12 Saya dapat memahami materi SKI dengan 
berdiskusi dengan kelompok  
     
13 Saya terganggu dengan aktivitas lingkungan 
saat belajar pelajaran SKI 
     
14 Saya  membaca lirih saat belajar materi SKI      
15 Saya  membaca kembali pelajaran  SKI yang 
telah disampaikan  
     
16 Saya lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan guru dengan bercerita 
     
17 Saya  bercerita pada teman tentang materi 
pelajaran SKI yang sudah dipelajari agar 
ingat kembali 
     
18 Saya  mencatat materi saat pelajaran SKI      
19 Saya lebih suka menulis dari pada bercerita 
saat memahami pelajaran SKI 
     
20 Saya  belajar SKI dengan mendengarkan 
sejarah islam yang disiarkan di Radio  
     
21 Saya belajar SKI dengan melalui film/video 
yang ada di telvisi 
     
22 Saya belajar SKI dengan volume pelan agar 
dapat memahami dengan baik  
     
23 Saya membutuhkan waktu yang lama untuk 
memahami materi SKI  
     
24 Saya menunjuk bacaan yang sedang saya 
baca agar mudah memahami materi dalam 
pelajaran SKI 
     
25 Saya merasa terganggu jika ada teman yang 
berjalan didepan kelas 
     
26 Saya sulit berkonsentrasi jika ada teman 
yang menimbulkan suara gerakan kaki saat 
pelajaran SKI berlangsung 
     
27 Saya merasa terganggu jika ada teman yang 
membuat suara ketukan pada meja didalam 
kelas saat pelajaran SKI 
     
28 Saya maju ke depan kelas untuk bertanya 
pada guru tentang materi pelajaran SKI yang 
belum saya pahami  
     
29 Saya bertanya dengan jarak yang jauh dari 
guru apabila ada materi pelajaran SKI yang 
belum dipahami 
     
30 Saya  menggunakan benda untuk peraga 
simulasi sejarah islam saat belajar SKI  
     
31 Saya kurang tertarik belajar materi SKI 
dengan mempraktikan langsung di depan 
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kelas 
32 Saya merasa tidak percaya diri ketika 
mempraktikan materi SKI di depan kelas 
     
33 Saya menghafal materi SKI mengenai nama-
nama tokoh ilmuwan dinasti abbasiyah 
sambil tiduran  
     
34 Saya belajar dengan tenang saat akan ujian 
pelajaran SKI 
     
35 Ketika belajar SKI di kelas, mudah bagi 
saya untuk duduk diam dalam waktu yang 
lama  
     
36 Ketika menghafalkan tokoh-tokoh ilmuwan 
dinasti Abbasiyah saya duduk diam di kursi  
     
37 Saya senang mempresentasikan hasil diskusi 
mengenai ilmuwan dinasti abbasiyah di 
depan kelas 
     
38 Ketika guru menerangkan materi SKI 
tentang Sejarah berdirinya dinasti Abbasiyah 
di papan tulis saya kurang paham.  
 
 
    
39 Saya tidak merasa kesulitan belajar SKI 
dengan segala suasana dan kondisi kelas. 
     
40 Ketika belajar SKI saya kurang bisa 
mengkondisikan kelas ketika pembelajaran 
berlangsung  
     
41 Saya tidak konsentrasi ketika pembelajaran 
SKI dilaksanakan di luar kelas.  
     
42 Saya mudah memahami pelajaran SKI 
dengan melihat tulisan di papan tulis 
maupun mendengarkan ketika guru 
menjelaskan materi SKI 
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DATA PENELITIAN GAYA BELAJAR 
No Responden  Nomor Pernyataan 
(X) 
                            
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 Ahmad 1 4 5 4 3 3 2 4 1 5 4 3 3 4 2 4 2 5 
2 Deevan  3 2 4 3 3 1 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 
3 Dhevanasa 3 2 5 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 3 4 
4 Fajar 3 4 5 5 3 1 2 2 3 4 2 3 2 5 3 1 4 1 
5 yahfazhba 4 2 5 4 2 2 1 4 2 5 5 2 2 5 1 3 1 3 
6 asya 3 2 5 3 3 2 4 1 2 3 4 3 3 5 2 2 3 3 
7 Aulia 3 2 3 3 4 3 2 5 3 3 3 3 2 4 3 1 3 2 
8 Faiza 3 2 3 3 4 1 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 
9 Aisyah 3 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 2 4 5 3 1 4 3 
10 Davin 5 4 5 5 1 1 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 1 1 
11 Faathimah  3 3 5 5 5 1 4 1 4 5 3 3 3 5 4 2 1 1 
12 dzaki 3 3 4 2 1 1 2 3 2 3 4 2 5 4 2 3 2 2 
13 Giva 2 3 4 3 4 1 5 3 2 3 3 4 3 4 3 3 1 1 
14 Hanifah 4 2 5 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 4 
15 Burhanuddin  1 2 5 3 5 1 2 3 2 4 1 4 4 3 2 4 4 3 
16 Maulina  3 5 4 3 4 2 2 4 3 2 5 4 4 4 3 2 1 2 
17 Avina 3 5 3 2 4 1 2 3 4 4 5 4 3 4 2 1 2 3 
18 Alya 3 3 4 3 3 4 2 3 3 5 5 3 3 5 4 2 1 1 
19 Agnes 1 5 3 3 4 1 3 5 3 5 5 3 2 1 2 2 3 1 
20 Naufal 1 3 5 3 5 1 2 2 3 4 5 4 2 3 2 4 2 2 
21 latifah 3 2 5 5 3 1 4 3 4 4 4 3 2 3 4 1 2 3 
22 Risa 4 4 3 1 5 5 3 1 4 3 2 1 3 5 2 2 1 4 
23 Shabrina 3 4 5 5 5 1 3 2 5 5 4 3 4 2 4 1 3 3 
24 Nanda 3 4 5 5 3 2 3 3 4 5 4 3 2 4 4 2 4 3 
25 Ima Nur 1 5 3 2 1 1 2 1 1 1 3 3 2 3 1 4 3 4 
26 Mifta 2 5 4 3 1 1 3 4 1 4 5 2 3 4 3 4 1 4 
27 Delverasa 3 4 4 3 4 1 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 1 
28 Tazkia  2 5 3 3 4 1 2 5 3 4 4 4 3 2 2 3 2 1 
29 Ajrina 3 2 3 2 5 1 2 5 3 4 5 3 3 1 3 2 1 3 
30 Aqila 3 2 2 2 5 1 2 5 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 
31 Naning 2 4 3 3 1 5 2 5 1 5 2 2 5 2 3 1 1 1 
32 Jihaan 3 2 4 2 4 1 2 3 5 3 3 2 3 4 2 3 1 1 
33 Arista 3 3 2 3 2 1 4 1 5 4 5 3 1 3 3 1 1 1 
34 Dhifa 3 1 4 2 5 1 2 5 5 4 5 1 2 3 3 2 1 1 
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35 Syarifatun 3 1 3 2 1 1 2 5 3 3 5 1 1 5 5 2 1 1 
36 Ferriska 3 3 3 2 1 1 2 5 3 1 5 2 1 5 5 3 1 1 
37 M. Ctibbran 5 3 3 2 4 2 4 4 4 2 4 3 5 4 4 1 3 2 
38 Mahsa 3 4 3 2 5 1 3 4 5 2 4 4 1 5 3 2 2 1 
39 Fatkhu 2 4 1 1 2 1 5 1 5 5 5 1 1 5 3 1 2 1 
40 Furqan 3 3 3 3 4 1 2 4 5 4 5 3 1 2 3 2 2 1 
41 Muhammad 
Nelwin  
1 4 3 2 3 5 1 5 1 1 5 2 5 2 3 3 1 1 
42 Maulana 2 4 3 2 3 1 3 5 2 4 2 4 1 3 3 2 2 1 
43 Iffah 4 3 4 1 5 1 4 4 4 3 2 2 1 3 3 2 1 1 
44 Lintang 3 3 4 1 4 1 4 4 5 3 3 2 2 4 3 1 1 1 
45 Nisrina 3 3 4 3 3 1 2 5 1 4 2 1 1 5 3 2 2 1 
46 Khairina 4 3 4 5 4 1 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 1 
47 Ayqina 3 3 4 2 2 2 3 4 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 
48 Nabilah 4 1 4 3 1 1 5 4 5 5 4 3 3 1 5 4 3 1 
49 Zahra 5 4 4 3 4 1 2 3 3 2 4 2 2 4 2 2 2 1 
50 Nuraini 5 4 4 4 3 2 3 3 3 3 5 2 5 2 4 3 2 3 
51 Muh Zakky 3 4 2 1 5 1 2 3 3 3 5 2 1 5 1 2 1 1 
52 Ridwan 5 3 4 4 5 1 1 5 5 4 3 2 2 4 4 2 2 1 
53 Faiz 3 4 3 3 5 3 1 4 2 4 4 2 2 3 2 1 3 1 
54 Aqil 5 2 5 5 4 1 4 4 4 5 5 2 2 4 4 2 2 1 
55 fachri 3 2 4 3 3 4 2 2 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 
56 briliant  2 4 5 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 2 2 3 1 4 
57 israf 2 4 2 1 2 4 1 5 2 3 4 4 1 2 1 4 1 3 
58 daffa 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 4 2 3 3 1 3 3 
59 affisina  3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 4 2 3 3 1 3 3 
60 fadhillah  3 4 3 4 3 1 3 4 3 4 4 3 4 5 3 1 3 2 
61 yasmin 3 2 3 1 5 1 1 2 3 3 1 1 2 3 3 2 2 2 
62 rosita 4 2 3 1 4 5 3 3 4 5 4 2 3 2 4 2 3 1 
63 zulfikar  3 3 4 4 4 1 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 
64 harjuna  3 3 4 4 3 1 3 2 1 3 4 2 5 4 2 1 2 2 
65 ariq 3 4 3 3 1 2 1 3 2 3 4 3 2 2 3 1 2 3 
66 naufal  3 3 3 5 1 2 3 2 2 3 2 5 5 4 1 5 3 1 
67 sultan  3 3 4 2 3 1 5 1 3 3 3 5 3 5 5 4 5 1 
68 muhammad 3 3 3 4 2 5 3 3 3 3 2 5 4 3 3 3 3 4 
69 aifan  3 3 2 1 4 1 1 2 4 3 3 1 5 4 3 1 5 3 
70 sultan  3 3 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 3 4 3 5 3 3 
71 marsya 2 3 3 4 2 1 2 5 3 4 5 2 3 4 4 2 2 3 
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72 abrisam 2 3 5 2 3 3 1 3 1 5 5 1 5 3 1 1 1 5 
73 syifa 2 3 5 4 4 1 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 2 2 
74 aqila  2 3 4 3 5 3 1 3 2 4 3 3 3 5 2 1 3 3 
75 chaca 3 4 5 5 3 1 3 4 4 5 5 5 1 3 3 1 3 2 
76 nazwa 3 4 3 3 3 4 2 5 2 3 4 3 4 5 2 3 2 1 
77 rengga  3 3 2 2 3 1 5 1 3 3 1 5 1 5 5 4 5 1 
78 ervina  3 4 4 1 1 1 5 5 5 1 5 5 1 3 5 1 1 5 
79 balqis  3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 
80 bella 3 4 3 3 3 4 2 5 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 
81 farhan  2 4 2 1 1 3 1 5 1 1 4 3 3 5 5 2 2 5 
82 khyla  3 2 5 4 1 1 5 1 4 4 3 3 3 3 3 5 2 2 
83 hanindira  3 2 1 2 5 3 2 3 4 4 4 1 3 1 3 4 4 2 
84 rizki  4 1 3 3 5 1 2 3 5 3 2 2 3 3 5 1 2 1 
85 fahlevi  4 4 5 2 3 1 7 3 2 3 3 3 2 2 2 1 3 1 
86 hanif  4 2 3 4 5 2 2 5 1 2 4 5 3 4 3 2 2 1 
87 hafidz 4 1 5 3 5 1 5 2 4 4 3 2 4 2 2 2 2 1 
88 fiqi 5 4 5 5 4 1 4 1 3 5 3 4 3 1 4 3 3 1 
89 haska  4 2 3 2 5 1 3 1 5 1 2 5 4 5 4 1 4 1 
90 azkia 5 2 3 3 5 1 4 1 5 3 1 4 4 5 5 2 5 1 
91 syarof  3 1 4 3 4 5 1 4 3 3 3 4 3 4 2 1 3 3 
92 ridho 4 1 3 3 2 5 2 5 5 4 5 3 3 4 4 2 3 1 
93 Nur wahid  4 3 4 4 4 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 
94 Rendi 4 3 3 2 4 1 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 1 
95 arsya  3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 5 1 3 4 1 4 1 
96 arfan  4 3 3 3 5 4 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 1 
97 hasna  3 4 4 5 3 1 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 2 
98 qurrota 3 3 3 2 3 1 2 2 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 
99 dryza 4 3 5 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 
100 ataya  3 2 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 
101 raihanah 3 3 4 2 3 1 3 3 3 5 3 3 1 2 3 3 3 1 
102 nasya 3 2 4 2 5 1 3 3 5 5 2 3 5 1 3 2 2 1 
103 arsya  3 2 2 3 5 5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 
104 ivana 2 4 3 3 2 5 1 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 2 
105 shafira 3 2 4 1 5 1 3 3 4 3 3 4 1 4 3 1 3 2 
106 zahra 3 2 4 5 5 1 3 2 4 4 3 2 5 4 2 3 3 1 
107 rahmatya  3 3 4 1 4 2 2 5 5 3 5 2 4 5 2 4 3 1 
108 isyana 3 3 2 5 5 3 3 1 3 3 4 3 3 4 3 1 2 3 
109 Naifa 4 2 3 3 3 2 2 4 1 4 2 4 4 4 2 1 4 2 
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110 maratus 5 2 3 5 5 1 4 2 4 5 1 4 3 1 5 2 5 2 
111 Faiz 3 5 5 3 2 1 3 5 2 3 4 1 4 5 3 3 1 3 
112 Nazhael 3 2 4 4 1 5 1 5 1 3 4 1 1 4 5 5 2 4 
113 Alifia 4 3 4 3 4 2 2 3 2 4 5 1 4 2 2 4 2 4 
114 Zaifa 1 4 3 4 1 1 1 2 2 5 5 3 2 1 2 3 2 4 
115 Enggar 1 5 3 2 3 5 1 4 2 2 5 3 4 2 1 4 2 3 
116 Fairus 4 5 4 2 2 5 1 5 1 4 5 5 5 1 1 1 1 4 
117 Fadlurrahman  2 4 2 3 2 4 1 5 1 3 4 5 5 1 1 1 1 5 
118 Farida 1 5 5 4 4 4 1 5 2 5 5 2 3 2 1 4 1 3 
119 Daffa 3 3 5 4 3 2 2 5 2 2 5 1 3 3 1 3 3 2 
120 Nurabian 3 4 3 4 4 1 1 2 3 4 4 5 5 5 3 3 4 3 
121 ivani 1 3 4 3 3 1 2 1 2 3 5 2 4 1 2 3 1 2 
122 Demas 3 2 2 3 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 1 
123 Muthya 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 
124 Saskyra 3 4 3 3 4 2 2 2 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 
125 Nafisa 3 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 4 4 4 2 2 2 
126 Mufida 4 3 4 3 4 1 3 2 5 3 4 3 1 5 3 2 2 2 
127 Hilmi 4 2 3 4 3 2 2 4 4 1 2 4 4 2 3 4 2 2 
128 Sofia 3 5 4 4 5 1 2 5 5 5 5 3 4 2 4 2 1 2 
129 Dzuhriyah 4 2 4 5 5 1 5 5 5 3 4 1 2 4 4 2 2 3 
130 Syifa   2 5 3 4 1 4 1 5 2 4 4 2 3 3 2 5 1 4 
131 Vevanda 2 4 4 3 3 1 1 4 3 3 5 3 4 3 1 3 1 3 
132 Dzulqaidah 2 4 3 3 3 1 1 4 2 3 5 2 4 3 1 3 1 2 
133 Rifat 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 
134 Rafi 3 4 2 3 5 2 2 5 4 3 5 3 5 4 2 3 1 2 
135 Adiandra  2 5 1 5 5 1 4 5 2 5 3 3 3 3 3 2 2 2 
136 afina  3 1 1 4 3 1 4 4 3 5 5 2 3 3 3 1 3 3 
137 ananda  4 5 4 3 5 1 3 1 2 5 3 4 2 5 4 2 2 2 
138 andaru  3 3 3 4 2 1 3 2 3 4 4 2 2 4 3 3 2 2 
139 aurelia 2 4 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
140 Burhanuddin  2 3 4 2 3 1 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 
141 faqih 3 3 5 3 2 1 3 4 4 4 5 3 2 3 5 2 5 4 
142 farah 2 4 4 1 2 5 1 5 2 1 4 1 5 4 1 2 2 3 
143 farisa 3 4 4 1 3 1 1 5 1 4 4 3 1 3 3 4 2 1 
144 habib 3 4 5 3 5 1 4 3 5 3 1 5 1 3 2 1 3 1 
145 hana 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 1 
146 kayla 3 3 4 4 3 3 2 3 3 5 4 3 2 4 3 2 2 1 
147 naila 2 4 4 1 2 5 2 5 2 1 4 2 1 4 5 2 2 2 
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148 rafa 3 4 3 4 4 1 2 5 4 3 2 4 3 4 3 3 2 1 
149 sabrina 3 4 4 2 5 1 3 4 5 2 2 4 2 5 4 1 5 1 
150 nayla 3 5 4 3 3 1 2 4 3 4 4 3 1 2 2 2 2 2 
151 septiyan 3 4 5 3 5 1 3 4 1 4 5 2 1 5 5 5 2 5 
152 syarifa 3 4 3 4 2 5 2 3 3 5 3 4 3 4 3 2 3 3 
153 tegar 2 2 4 5 5 1 2 2 3 4 5 5 4 5 2 1 2 1 
154 linov 2 3 3 2 4 5 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 2 
155 hana 3 4 4 2 3 1 4 4 1 3 2 3 4 3 4 4 3 1 
156 karim 3 3 2 3 4 1 3 2 3 2 3 3 1 4 3 2 4 2 
157 zacky 3 2 5 5 5 1 3 5 5 1 3 3 4 5 4 2 2 1 
158 prima 4 2 5 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 1 
                                      
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 
4 3 3 3 5 1 4 5 3 4 2 1 2 3 2 3 5 5 2 
4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 4 2 3 2 3 4 3 3 2 
3 1 3 4 3 4 5 2 2 3 5 1 2 2 5 3 3 2 2 
3 1 4 4 3 2 5 5 5 2 5 2 5 3 2 1 1 1 2 
2 1 3 3 5 1 5 4 1 3 1 1 4 3 5 2 5 3 2 
5 4 2 3 4 3 5 5 3 3 3 1 3 3 2 3 4 3 2 
2 1 1 4 3 3 2 2 1 4 3 5 4 2 1 1 5 4 4 
2 1 5 4 3 4 4 4 3 2 3 1 2 4 3 3 4 2 2 
4 1 3 3 5 1 5 5 5 1 3 1 4 3 3 3 3 3 5 
1 1 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 1 3 1 1 1 1 1 
1 1 3 5 5 2 4 2 2 4 5 1 5 2 4 1 1 1 3 
3 1 5 4 3 3 5 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 
1 1 4 3 3 1 3 4 2 2 3 1 3 4 2 3 4 3 3 
2 1 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 4 2 3 
3 1 4 4 2 5 2 1 1 1 4 1 3 3 3 4 5 3 1 
2 1 4 3 3 1 2 4 4 2 5 1 4 2 2 2 3 1 2 
4 1 4 4 2 4 4 4 4 2 5 1 3 2 3 2 4 4 1 
1 1 3 5 4 1 5 2 2 2 5 1 5 3 5 3 5 3 2 
2 5 1 1 3 3 4 3 2 2 5 1 3 2 1 1 4 2 3 
1 1 3 4 2 4 5 4 4 1 4 1 3 3 5 1 5 5 2 
4 2 2 4 4 2 4 2 2 4 4 1 3 5 3 4 2 2 3 
1 1 3 5 2 3 2 1 3 1 5 2 3 2 3 2 3 2 2 
5 1 5 1 4 4 5 5 5 2 4 5 5 5 3 3 3 2 3 
3 2 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 5 4 5 2 2 2 3 
5 1 4 1 3 4 5 4 1 3 3 4 5 5 5 3 4 3 2 
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5 2 4 3 4 2 5 4 2 1 5 1 4 2 4 3 4 4 2 
2 2 3 4 1 2 5 5 5 2 4 1 4 4 5 4 3 3 5 
2 5 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 5 5 2 
1 5 2 1 3 4 3 4 2 3 2 2 1 3 4 4 4 3 1 
2 2 4 1 3 4 3 2 2 3 3 2 2 4 4 4 5 5 2 
3 1 4 2 3 2 5 4 4 2 4 1 3 3 3 1 3 3 2 
4 2 4 3 4 2 5 4 2 3 3 1 2 3 4 2 2 2 1 
4 1 4 3 2 3 5 3 1 3 3 2 3 1 4 2 3 4 1 
2 1 4 4 5 3 5 4 3 1 5 1 2 5 3 2 4 3 1 
2 1 3 4 1 2 3 4 3 3 5 1 4 3 5 2 2 1 1 
2 1 3 4 1 4 3 4 3 2 5 1 5 4 3 2 3 3 1 
1 1 2 3 1 5 3 3 3 3 5 1 1 1 3 5 1 1 3 
3 2 3 4 3 4 1 1 1 3 3 1 3 1 2 1 2 1 3 
3 2 4 5 3 3 1 1 1 3 3 1 5 1 4 1 3 1 2 
5 1 3 1 4 4 3 4 2 2 4 1 5 1 5 3 3 2 2 
4 1 5 1 2 1 5 5 1 1 5 1 1 1 2 3 4 3 1 
3 1 2 4 4 4 2 1 2 3 4 1 1 3 4 1 3 2 2 
1 1 2 3 1 5 1 4 1 5 2 1 3 2 5 4 4 1 2 
1 1 3 3 3 4 4 3 2 2 3 1 1 1 3 4 4 3 1 
1 1 3 2 3 1 3 4 2 2 4 1 2 2 4 2 1 2 2 
2 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 2 2 3 
2 1 4 4 2 4 4 2 2 4 3 2 4 3 3 3 4 3 2 
4 1 5 2 4 1 2 5 2 2 4 1 5 5 4 1 4 2 3 
4 1 5 3 2 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4 2 
3 1 4 2 5 1 5 5 5 1 1 3 3 3 2 3 5 5 1 
3 1 1 5 1 4 5 5 5 1 3 1 1 1 1 2 3 3 1 
2 2 4 4 4 3 1 1 4 2 5 1 4 3 5 1 2 1 3 
4 1 5 2 2 3 5 5 4 1 3 1 4 5 3 2 2 4 1 
2 2 1 2 5 1 3 4 2 4 4 1 3 4 4 1 2 2 2 
3 2 5 4 3 3 3 4 5 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 
4 1 5 3 4 3 5 4 4 1 5 1 3 3 4 2 2 3 1 
5 1 2 1 3 1 5 2 3 1 5 1 2 1 5 2 4 4 3 
2 3 4 3 4 4 3 4 3 1 4 1 5 4 4 2 3 3 3 
4 3 3 4 4 4 3 4 3 1 3 2 5 3 2 2 4 4 2 
2 2 5 3 3 3 2 1 1 4 4 1 4 5 2 1 4 4 3 
2 3 4 4 1 3 5 4 2 2 5 1 3 2 2 1 2 5 3 
1 2 4 3 4 3 4 2 1 2 4 1 3 2 5 2 3 3 2 
2 2 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 
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3 4 5 3 4 4 5 5 3 2 4 5 4 3 5 2 5 2 1 
3 2 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 5 3 4 3 3 2 2 
3 2 4 5 3 2 3 4 4 2 4 3 4 3 2 1 3 2 2 
1 5 4 3 3 3 4 4 3 2 3 1 5 3 3 1 3 2 2 
4 2 5 3 3 3 5 5 3 2 4 2 4 4 4 3 3 2 3 
3 1 5 5 2 5 5 5 5 3 5 1 5 4 5 1 3 5 1 
4 2 3 3 4 3 4 4 4 1 4 1 2 2 4 3 4 3 2 
3 1 4 3 5 2 4 3 1 2 4 1 3 3 5 2 4 4 1 
5 1 5 4 3 1 5 5 5 1 5 1 5 1 3 1 5 3 1 
1 1 3 2 4 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 1 2 2 2 
1 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 1 1 1 
2 4 2 2 3 5 1 1 1 3 5 1 4 3 2 1 3 3 2 
2 1 5 3 3 3 3 1 3 3 3 1 4 2 2 2 3 3 2 
1 1 1 5 4 5 5 1 1 3 5 3 5 3 3 2 3 2 3 
5 5 1 4 1 5 1 1 1 3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 4 3 3 3 2 2 2 2 5 1 4 2 3 2 3 2 2 
3 2 4 3 4 2 1 1 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 
5 3 4 1 1 3 3 3 3 1 5 1 3 2 5 3 5 4 1 
2 1 5 2 3 2 5 4 1 2 3 1 5 5 3 1 3 2 1 
2 3 3 4 3 4 2 1 1 3 4 1 3 3 5 1 2 2 3 
1 1 5 1 5 1 2 4 4 3 3 1 5 3 5 1 1 1 1 
4 1 4 3 2 5 4 3 2 3 4 1 2 3 4 3 4 1 3 
3 2 4 2 4 4 4 3 3 1 5 2 2 1 2 2 3 3 2 
1 1 4 1 2 4 1 1 1 3 3 1 4 1 5 1 3 1 3 
1 2 2 5 4 3 1 1 2 3 3 1 2 2 3 1 1 1 1 
1 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 5 4 3 2 1 
3 3 2 3 4 4 3 3 2 5 3 4 4 4 4 1 1 2 4 
2 1 4 5 5 4 4 3 3 2 3 1 2 4 4 3 1 1 2 
1 2 3 5 5 3 3 3 2 3 4 2 2 4 3 1 2 1 4 
4 1 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 2 3 3 2 4 3 2 
4 1 5 3 3 2 5 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 
4 1 1 4 2 4 5 4 4 3 2 4 5 4 1 2 3 3 2 
4 1 3 2 3 3 3 3 4 2 4 2 5 3 1 1 4 3 1 
4 1 3 2 4 2 5 4 2 4 4 2 3 4 4 1 3 2 4 
3 2 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 
3 2 5 2 3 2 5 5 4 1 4 3 3 2 4 3 4 3 3 
2 1 4 4 3 3 4 3 3 2 4 1 4 3 5 2 2 2 2 
3 2 4 2 3 3 5 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 1 
 
 
 
 
 
128 
 
 
3 1 5 2 3 4 5 5 3 2 4 1 3 2 4 1 3 1 2 
3 1 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 2 4 
4 1 3 3 3 4 4 4 5 1 4 2 4 2 4 3 3 4 2 
4 4 2 3 3 3 1 1 1 3 4 2 2 1 3 2 3 3 2 
3 1 3 2 4 3 5 5 5 4 3 3 4 4 5 2 4 4 3 
2 2 3 3 4 2 4 3 4 2 5 2 1 1 3 4 4 1 2 
3 2 2 2 4 2 4 3 4 4 5 1 1 5 3 2 4 2 4 
4 1 4 3 4 3 5 4 2 3 3 4 5 4 5 3 4 3 4 
5 4 2 4 5 4 1 2 2 4 1 1 5 5 1 2 1 2 3 
5 1 5 3 3 1 5 5 5 1 4 1 4 3 5 1 2 2 2 
3 1 5 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 5 1 2 4 1 
4 3 3 2 3 2 5 5 4 3 4 2 2 2 2 4 3 4 3 
5 2 3 2 3 4 4 3 3 2 2 1 5 4 1 2 5 5 1 
4 1 4 3 2 3 4 3 3 1 4 3 5 3 3 3 4 5 2 
5 1 5 1 4 1 5 5 5 1 4 1 4 5 5 2 1 5 5 
5 1 1 2 3 2 5 5 5 3 5 2 4 3 2 5 4 4 3 
2 1 5 1 4 2 5 5 3 2 3 1 3 5 5 1 5 5 2 
4 1 4 1 5 1 4 3 3 2 5 1 5 5 3 2 3 3 3 
2 1 4 4 4 4 5 3 5 2 3 1 5 3 2 1 4 3 3 
3 1 4 2 2 2 5 3 3 2 5 1 3 2 3 2 5 5 1 
2 4 1 2 3 4 4 4 4 4 2 1 5 5 3 1 3 3 2 
3 1 3 2 4 1 4 3 3 2 5 3 4 4 3 4 4 4 3 
3 5 4 2 3 3 4 4 4 2 5 2 3 3 4 3 4 4 3 
3 2 3 3 3 2 4 4 4 2 4 2 3 4 3 3 4 4 2 
3 1 4 5 3 3 2 1 1 2 5 2 3 3 3 3 1 3 3 
4 4 2 2 1 3 5 5 5 1 1 3 1 1 1 4 4 2 2 
1 1 5 1 4 1 5 5 2 2 5 1 1 3 5 1 4 1 1 
1 1 5 4 5 2 3 2 1 1 3 1 3 4 2 1 3 1 3 
4 1 3 3 3 1 5 4 3 2 3 1 2 3 3 2 4 4 1 
3 1 5 3 3 2 5 5 4 1 5 1 3 3 4 3 4 3 3 
3 1 5 3 3 3 5 4 4 1 5 1 3 3 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 5 3 5 3 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 2 2 3 3 
2 1 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 5 5 3 3 4 3 3 
4 1 4 3 1 3 3 4 4 2 4 2 1 3 3 1 4 2 4 
3 2 3 4 3 1 5 2 4 2 3 1 3 4 5 2 4 3 4 
1 1 4 3 4 4 5 5 5 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 
4 1 3 2 3 2 2 4 3 2 4 1 4 3 5 3 2 2 3 
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3 1 3 3 2 4 3 1 1 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 
4 1 2 3 4 2 5 4 3 2 3 1 2 3 2 2 5 5 2 
5 1 1 2 1 3 1 1 5 1 3 1 3 4 5 2 3 3 3 
5 1 5 2 3 3 5 4 4 3 4 1 3 2 5 3 4 3 1 
3 1 3 3 4 5 3 1 3 2 4 1 4 3 5 1 3 1 2 
3 1 2 4 3 3 3 3 2 2 4 3 5 3 5 3 3 3 2 
3 1 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 2 4 4 2 3 2 3 
5 1 1 2 1 2 1 1 5 2 4 1 3 3 5 2 3 1 3 
4 1 3 2 3 4 3 4 1 4 4 2 4 3 5 1 2 1 4 
3 2 2 2 4 5 1 1 1 3 4 1 5 5 2 1 1 4 4 
4 1 4 1 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 5 5 2 
5 1 1 5 2 2 5 5 5 3 4 1 1 1 5 1 3 3 3 
4 3 3 3 4 1 4 3 4 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 
5 5 4 1 5 2 4 3 4 2 1 1 5 4 1 1 3 1 2 
3 2 3 3 3 4 4 4 5 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 
2 1 5 5 3 2 4 4 5 2 5 1 2 2 3 2 3 2 1 
2 4 2 3 2 4 5 1 1 4 3 2 2 1 3 2 4 2 3 
1 3 4 4 2 4 5 4 1 2 3 2 1 4 3 2 2 3 2 
2 2 3 3 4 3 4 2 3 2 4 2 2 4 4 2 2 2 2 
                                      
 
          total 
(Y)  38 39 40 41 42 
4 2 3 3 3 134 
4 4 4 4 3 124 
4 5 4 3 4 126 
5 3 4 4 3 128 
4 3 3 5 4 126 
3 2 3 5 4 131 
4 1 1 4 2 116 
3 4 4 5 3 128 
4 1 3 4 4 134 
5 1 3 5 5 137 
5 2 2 5 5 129 
3 3 3 4 3 120 
2 3 2 5 3 117 
4 5 3 4 4 123 
 
 
 
 
 
130 
 
 
3 2 2 2 3 116 
4 4 2 4 2 121 
4 3 3 2 4 129 
5 4 4 4 5 137 
3 3 2 5 4 117 
4 4 4 3 3 129 
4 4 4 5 4 134 
4 5 3 2 5 118 
5 2 3 3 5 150 
4 2 5 2 4 141 
4 3 5 4 3 125 
3 2 2 3 2 127 
4 2 5 5 4 140 
5 3 3 5 3 131 
4 1 3 5 3 119 
4 2 3 5 3 123 
3 3 3 5 4 119 
3 1 2 3 3 113 
2 1 3 3 2 109 
5 3 3 2 5 126 
3 3 4 3 2 110 
3 3 4 3 1 115 
1 3 3 5 3 120 
3 3 1 2 5 110 
3 1 3 5 4 109 
3 2 2 2 4 119 
4 1 2 5 4 111 
4 2 2 3 5 110 
2 2 4 3 3 110 
3 2 3 3 3 110 
3 4 3 5 3 106 
5 3 3 3 5 129 
4 3 2 4 3 123 
4 1 5 5 2 131 
2 2 2 3 3 120 
5 5 3 5 5 141 
3 5 1 3 5 109 
4 3 2 4 5 127 
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3 3 3 3 2 121 
5 2 5 5 5 132 
2 4 3 2 5 130 
3 3 4 5 3 131 
2 4 3 4 1 111 
3 2 3 2 3 124 
3 4 4 3 3 126 
4 3 3 3 4 128 
2 3 5 4 3 111 
4 3 4 3 5 125 
3 3 3 4 3 122 
4 3 3 5 4 137 
3 4 3 4 2 119 
4 3 3 4 2 125 
3 3 3 3 4 130 
3 3 3 4 3 139 
3 1 1 5 3 131 
3 2 3 3 3 129 
5 4 2 4 3 127 
4 5 2 5 4 130 
5 3 5 3 4 118 
5 5 4 3 4 117 
3 4 3 4 3 125 
3 3 3 3 3 120 
3 5 4 3 5 129 
1 4 5 1 5 112 
3 4 3 3 3 119 
2 3 3 2 4 123 
2 4 3 5 3 123 
5 5 5 5 5 130 
3 3 4 3 3 117 
5 3 3 1 5 114 
4 1 1 5 2 120 
4 4 3 3 3 123 
5 5 2 2 5 112 
3 2 1 5 5 114 
4 5 3 5 5 135 
4 4 3 5 5 139 
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3 4 3 5 5 128 
4 3 3 5 5 132 
4 3 2 4 4 123 
3 3 2 4 3 119 
3 2 3 4 4 123 
2 5 1 3 2 122 
4 4 4 4 5 138 
3 3 3 3 3 122 
3 3 3 2 3 122 
3 3 4 4 5 128 
4 1 3 4 3 120 
5 1 3 2 5 122 
3 3 3 2 5 128 
3 4 3 3 3 131 
2 3 2 2 4 110 
4 5 4 5 5 146 
4 3 1 2 5 125 
3 3 2 5 4 128 
4 5 4 5 3 140 
5 3 3 2 4 130 
3 3 4 5 3 132 
2 3 3 5 1 110 
3 4 4 3 4 133 
1 2 2 4 2 114 
1 3 2 5 2 125 
2 5 3 5 1 137 
2 3 2 5 2 128 
5 3 3 5 4 137 
4 3 4 3 4 128 
3 3 2 5 3 136 
3 3 3 5 3 114 
4 1 3 5 2 126 
4 3 3 4 3 131 
4 3 3 3 3 134 
4 2 3 4 5 130 
4 1 4 3 5 122 
4 1 4 5 2 119 
5 4 3 5 5 133 
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4 1 3 5 4 124 
3 2 3 4 3 122 
2 3 3 4 3 127 
2 3 3 4 3 122 
3 3 3 3 3 122 
5 3 4 5 5 134 
4 3 3 4 5 136 
4 4 3 5 5 126 
5 5 3 3 3 134 
3 2 3 2 3 124 
3 4 3 2 4 118 
3 4 3 3 3 109 
4 3 3 2 4 132 
3 4 3 5 3 115 
3 3 4 2 3 124 
4 5 3 4 3 124 
3 3 3 5 2 124 
3 3 4 4 3 125 
3 4 3 5 3 114 
3 2 3 2 5 125 
1 4 2 2 4 121 
4 2 3 5 3 125 
4 3 4 5 5 140 
4 2 2 3 5 127 
5 2 4 5 4 129 
3 3 3 4 4 130 
3 3 3 5 3 124 
5 3 2 4 4 116 
4 4 4 2 4 129 
4 3 4 5 4 128 
          19701 
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Perhitungan Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar SKI  
a. Prestasi Belajar SKI Gaya Visual  
Diperoleh data prestasi belajar dengan hasilnya sebagai berikut: 
1) Skor Tertinggi = 89 
2) Skor Terendah = 80 
3) Rentang Data  (R) = nilai terbesar - nilai terkecil 
= 89 – 80 = 9 
4) Jumlah Kelas Interval ditentukan k = 6 
5) Panjang Interval (p)  = 
 
 
 = 
 
 
 = 1,5 (ditentukan p = 2) 
 
Tabel Penolong Menghitung Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi Prestasi  
Belajar SKI 
 
Interval fi Xi fi*Xi  i-   ( i-  )2 
fi( i-
  )2 
80-81 2 80,5 161 -4 16 32 
83-82 0 82,5 0 -2 4 0 
84-85 5 84,5 422,5 0 0 0 
86-87 0 86,5 0 2 4 0 
88-89 2 88,5 177 4 16 32 
90-91 0 90,5 0 6 36 0 
  9 513 760,5 6 76 684 
 
analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mean 
   
∑    
 
 = 
     
 
 = 84,5 
2) Median 
      ,
 
 
   
 
- =        ,
 
 
    
 
- =        = 84,5 
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3) Modus  
      (   
     
) =       (  
   
) = 83,5 + 1 = 84,5 
4) Standar Deviasi 
S = √
  (     ̅ ) 
(   )
 = √
   
(   )
 =√     = 9,24 
 
b. Prestasi Belajar SKI visual Kinestetik 
Diperoleh data prestasi belajar dengan hasilnya sebagai berikut: 
        Skor Tertinggi = 78 
Skor Terendah = 90 
           Rentang Data  (R) = nilai terbesar - nilai terkecil 
= 90 – 78 = 12 
Jumlah Kelas Interval ditentukan k = 7 
6) Panjang Interval (p)  = 
 
 
 = 
  
 
 = 1,71(ditentukan p = 2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interval fi Xi fi*Xi  i-   ( i-  )
2
 
fi( i-
  )2 
78-79 11 78,5 1020,5 -3,48 12,1104 157,4352 
80-81 13 80,5 1046,5 -1,48 2,1904 28,4752 
82-83 15 82,5 1237,5 0,52 0,2704 4,056 
84-85 10 84,5 845 2,52 6,3504 63,504 
86-87 3 86,5 259,5 4,52 20,4304 61,2912 
88-89 2 89 178 7,02 49,2804 98,5608 
90-91 1 90,5 90,5 9,62 92,5444 92,5444 
  57 592 4677,5 19,24 183,1768 505,8668 
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analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
5) Mean 
   
∑    
 
 = 
    
  
 = 81,98 
6) Median 
      ,
 
 
   
 
- =        ,
 
 
      
  
- =          = 82,53 
7) Modus  
      (   
     
) =       (   
     
) = 79,5 + 1 = 80,5 
      (   
     
) =       (   
     
) = 81,5 + 1 = 82,5 
Mo =
         
 
= 81,5 
8) Standar Deviasi 
S = √
  (     ̅ ) 
(   )
 = √
        
(    )
 =√            = 3,032 
 
c. Prestasi Belajar SKI  Kinestetik 
Diperoleh data prestasi belajar dengan hasilnya sebagai berikut: 
Skor Tertinggi = 78 
Skor Terendah = 93 
Rentang Data  (R) = nilai terbesar - nilai terkecil 
= 93 – 78 = 15 
Jumlah Kelas Interval ditentukan k = 6 
Panjang Interval (p)  = 
 
 
 = 
  
 
 = 2,5 (ditentukan p = 3) 
 
 
 
 
 
137 
 
 
 
Interval fi Xi fi*Xi  i-   ( i-  )
2
 
fi( i-
  )2 
78-80 25 79 1975 -4,31 18,5761 464,403 
81-83 26 82 2132 -1,31 1,7161 44,6186 
84-86 24 85 2040 1,69 2,8561 68,5464 
87-89 10 88 880 4,69 21,9961 219,961 
90-92 6 91 546 7,69 59,1361 354,817 
93-95 1 92 92 8,69 75,5161 75,5161 
  92 517 7665 17,14 179,797 1227,86 
 
analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
9) Mean 
   
∑    
 
 = 
    
  
 = 83,31 
10) Median 
      ,
 
 
   
 
- =        ,
 
 
      
  
- =        = 81,5 
11) Modus  
      (   
     
) =       (   
     
) = 80,5 + 1 = 81,5 
12) Standar Deviasi 
S = √
  (     ̅ ) 
(   )
 = √
       
(    )
 =√             = 3,665 
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Uji Normalitas Prestasi Belajar SKI  
a. Gaya belajar visual  
Panjang interval (p) = 
   
 
 = 
     
 
 = 
 
 
 = 1,5 
(  1,5 dibulatkan menjadi 2, ditentukan p = 2) 
 
Frekuensi Harapan (fh) 
a) Baris pertama 2,27% x 9 = 0,204dibulatkan menjadi 0 
b) Baris kedua 13,53% x 9 = 1,217 dibulatkan menjadi 1 
c) Baris ketiga 34,13% x 9 = 3,071dibulatkan menjadi 3 
d) Baris keempat 34,13% x 9 = 3,0,71 dibulatkan menjadi 3 
e) Baris kelima 13,53% x 9 = 1,217 dibulatkan menjadi 1 
f) Baris keenam 2,27% x 9 = 0,204 dibulatkan menjadi 0 
Interval fo fh fo – fh 
(fo – 
fh)
2
 
(       ) 
  
  
80-81 2 0,204 2 4 0,0 
82-83 0 1,217 -1 1 1,0 
84-85 5 3,071 2 4 1,3 
86-87 0 3,071 -3 9 3,0 
88-89 2 1,217 1 1 1,0 
90-91 0 0,204 0 0 0,0 
  9  9 9 81 6,3 
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Dengan demikian χ2hitung (6,3) > χ
2
tabel (11,070), maka data diperoleh dari nilai 
yang berdistribusi normal (data berdistribusi normal). 
b. Kinestetik  
Panjang interval (p) = 
   
 
 = 
     
 
 = 
  
 
 = 2,5 
(2dibulatkan menjadi2, ditentukan p =2 
Interval fo fh fo – fh 
(fo – 
fh)
2
 
  
78-80 25 2 23 529 264,5 
81-83 26 12 14 196 16,3 
84-86 24 31 -7 49 1,6 
87-89 10 31 -21 441 14,2 
90-92 6 12 -6 36 3,0 
93-95 1 2 -1 1 0,5 
  92   92 8464 300,1 
 
Dengan demikian χ2hitung (300,1) > χ
2
tabel (11,070), maka data diperoleh dari 
nilai yang berdistribusi normal (data berdistribusi tidak normal). 
 
c. Visual Kinestetik  
Panjang interval (p) = 
   
 
 = 
     
 
 = 
  
 
 =6 
(5dibulatkan menjadi5, ditentukan p =5) 
 
Interval fo fh fo – fh 
(fo – 
fh)
2
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78-79 11 1 10 100 100,0 
80-81 15 7 8 64 9,1 
82-83 15 19 -4 16 0,8 
84-85 10 19 -9 81 4,3 
86-87 3 7 -4 16 2,3 
88-90 2 1 1 1 1,0 
  56   56 3136 117,5 
 
Dengan demikian χ2hitung (117,5) > χ
2
tabel (11,070), maka data diperoleh dari 
nilai yang berdistribusi normal (data berdistribusi tidak normal). 
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Uji Homogenitas  
N0 X1  1-   
( 1-
  )2 
X2  2-   ( 2-  )2 X3  3-   
( 3-
  )2 
1 89 4,5 20,25 84 2,5 6,25 90 7,47 55,8009 
2 88 3,5 12,25 81 -0,5 0,25 89 6,47 41,8609 
3 85 0,5 0,25 85 3,5 12,25 81 -1,53 2,3409 
4 85 0,5 0,25 90 8,5 72,25 81 -1,53 2,3409 
5 84 -0,5 0,25 87 5,5 30,25 85 2,47 6,1009 
6 84 -0,5 0,25 84 2,5 6,25 80 -2,53 6,4009 
7 84 -0,5 0,25 86 4,5 20,25 79 -3,53 12,4609 
8 81 -3,5 12,25 92 10,5 110,25 79 -3,53 12,4609 
9 80 -4,5 20,25 82 0,5 0,25 83 0,47 0,2209 
10       90 8,5 72,25 79 -3,53 12,4609 
11       82 0,5 0,25 79 -3,53 12,4609 
12       90 8,5 72,25 83 0,47 0,2209 
13       82 0,5 0,25 80 -2,53 6,4009 
14       85 3,5 12,25 80 -2,53 6,4009 
15       87 5,5 30,25 79 -3,53 12,4609 
16       92 10,5 110,25 86 3,47 12,0409 
17       85 3,5 12,25 80 -2,53 6,4009 
18       81 -0,5 0,25 81 -1,53 2,3409 
19       88 6,5 42,25 79 -3,53 12,4609 
20       87 5,5 30,25 80 -2,53 6,4009 
21       89 7,5 56,25 82 -0,53 0,2809 
22       84 2,5 6,25 78 -4,53 20,5209 
23       84 2,5 6,25 78 -4,53 20,5209 
24       85 3,5 12,25 85 2,47 6,1009 
25       79 -2,5 6,25 84 1,47 2,1609 
26       83 1,5 2,25 82 -0,53 0,2809 
27       81 -0,5 0,25 82 -0,53 0,2809 
28       79 -2,5 6,25 84 1,47 2,1609 
29       79 -2,5 6,25 84 1,47 2,1609 
30       84 2,5 6,25 84 1,47 2,1609 
31       86 4,5 20,25 82 -0,53 0,2809 
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32       80 -1,5 2,25 84 1,47 2,1609 
33       80 -1,5 2,25 84 1,47 2,1609 
34       85 3,5 12,25 81 -1,53 2,3409 
35       79 -2,5 6,25 84 1,47 2,1609 
36       85 3,5 12,25 82 -0,53 0,2809 
37       86 4,5 20,25 82 -0,53 0,2809 
38       84 2,5 6,25 82 -0,53 0,2809 
39       82 0,5 0,25 83 0,47 0,2209 
40       82 0,5 0,25 82 -0,53 0,2809 
41       78 -3,5 12,25 82 -0,53 0,2809 
42       87 5,5 30,25 86 3,47 12,0409 
43       78 -3,5 12,25 84 1,47 2,1609 
44       82 0,5 0,25 81 -1,53 2,3409 
45       84 2,5 6,25 83 0,47 0,2209 
46       83 1,5 2,25 79 -3,53 12,4609 
47       86 4,5 20,25 81 -1,53 2,3409 
48       84 2,5 6,25 82 -0,53 0,2809 
49       80 -1,5 2,25 83 0,47 0,2209 
50       81 -0,5 0,25 80 -2,53 6,4009 
51       84 2,5 6,25 78 -4,53 20,5209 
52       81 -0,5 0,25 88 5,47 29,9209 
53       82 0,5 0,25 87 4,47 19,9809 
54       82 0,5 0,25 79 -3,53 12,4609 
55       81 -0,5 0,25 79 -3,53 12,4609 
56       82 0,5 0,25 80 -2,53 6,4009 
57       87 5,5 30,25 78 -4,53 20,5209 
58       83 1,5 2,25       
59       82 0,5 0,25       
60       82 0,5 0,25       
61       82 0,5 0,25       
62       70 -11,5 132,25       
63       81 -0,5 0,25       
64       82 0,5 0,25       
65       83 1,5 2,25       
66       87 5,5 30,25       
67       78 -3,5 12,25       
68       78 -3,5 12,25       
69       80 -1,5 2,25       
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70       81 -0,5 0,25       
71       78 -3,5 12,25       
72       83 1,5 2,25       
73       78 -3,5 12,25       
74       80 -1,5 2,25       
75       85 3,5 12,25       
76       85 3,5 12,25       
77       78 -3,5 12,25       
78       84 2,5 6,25       
79       86 4,5 20,25       
80       80 -1,5 2,25       
81       91 9,5 90,25       
82       82 0,5 0,25       
83       86 4,5 20,25       
84       80 -1,5 2,25       
85       91 9,5 90,25       
86       78 -3,5 12,25       
87       80 -1,5 2,25       
88       79 -2,5 6,25       
89       79 -2,5 6,25       
90       88 6,5 42,25       
91       80 -1,5 2,25       
92       93 11,5 132,25       
93                   
94                   
95                   
96                   
97                   
98                   
99                   
100                   
101                   
102                   
103                   
104                   
105                   
106                   
107                   
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108                   
109                   
110                   
111                   
112                   
113                   
114                   
115                   
116                   
117                   
118                   
119                   
120                   
121                   
122                   
123                   
124                   
125                   
126                   
127                   
128                   
129                   
130                   
131                   
132                   
133                   
134                   
135                   
136                   
137                   
138                   
139                   
140                   
141                   
142                   
143                   
144                   
145                   
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146                   
147                   
148                   
149                   
150                   
151                   
152                   
153                   
154                   
155                   
156                   
157                   
∑ 760 -0,5 66,25 7651 153 1659 4672 -32,21 458,131 
   84,5     81,5     82,53     
 
 
Dari hasil perhitungan diketahui nilai varians 1, 2 dan 3 : 
  
 =
∑  (     ̅ ) 
∑(    )
  = 
      
(   )
=74,53125 
  
 =
∑  (     ̅ ) 
∑(    )
 =
      
(    )
 = 1677,230 
  
 = 
∑  (     ̅ ) 
∑(    )
= 
         
(    )
=466,460 
 
Statistik Uji : 
F= 
               
               
 = 
        
         
= 21,5 
 
Daerah kritik : 
Ftabel dengan dk pembilang (158-1) = 157 dan dk penyebut (158-1) = 157 dan taraf kesalahan 
alfa = 0,05 adalah 1,26 
Fhitung  (21,5) > Ftabel (1,26) 
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Prestasi belajar SKI berdasarkan Gaya Belajar  
data asli  data peringkat  
visual kinestetik visual kinestetik visual  kinestetik visual kinestetik 
85 84 90 123 106 153 
80 81 89 38 54,5 150 
81 85 81 54,5 123 54,5 
84 90 81 106 153 54,5 
84 87 85 106 140 123 
89 84 80 150 106 38 
88 86 79 146 133,43 21,5 
85 92 79 123 156,5 21,5 
84 82 83 106 67 90 
  90 80   153 38 
  82 80   67 38 
  85 79   123 21,5 
  87 86   140 133,43 
  92 80   156,5 38 
  85 81   123 54,5 
  81 79   54,5 21,5 
  88 80   146 38 
  87 82   140 67 
  89 78   150 7 
  84 78   106 7 
  84 85   106 123 
  85 84   123 106 
  79 82   21,5 67 
  83 82   90 67 
  81 84   54,5 106 
  79 84   21,5 106 
  79 84   21,5 106 
  84 82   106 67 
  86 84   133,43 106 
  80 84   38 106 
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  80 81   38 54,5 
  85 80   123 38 
  79 83   21,5 90 
  85 81   123 54,5 
  86 82   133,43 67 
  84 82   106 67 
  82 82   67 67 
  82 83   67 90 
  78 82   7 67 
  87 82   140 67 
  78 86   7 133,43 
  82 84   67 106 
  84 81   106 54,5 
  83 83   90 90 
  86 79   133,43 21,5 
  84 81   106 54,5 
  80 82   38 67 
  81 83   54,5 90 
  84 80   106 38 
  81 78   54,5 7 
  82 88   67 146 
  82 87   67 140 
  81 79   54,5 21,5 
  82 79   67 21,5 
  87 80   140 38 
  83 78   90 7 
  82     67   
  82     67   
  82     67   
  79     21,5   
  81     54,5   
  82     67   
  83     90   
  87     140   
  78     7   
  78     7   
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  80     38   
  81     54,5   
  78     7   
  83     90   
  78     7   
  80     38   
  85     123   
  85     123   
  78     7   
  84     106   
  86     133,43   
  80     38   
  91     154   
  82     67   
  86     133,43   
  80     38   
  91     154   
  78     7   
  80     38   
  78     7   
  79     21,5   
  79     21,5   
  88     146   
  80     38   
  88     146   
  93     157   
jumlah peringkat 952,5 7669,08 3827,86 
 
  = 952,5      = 7669,08   = 3827,86 
H = 
  
 (   )
∑   
   
 
 – 3(N+1) 
H = 
  
   (     )
[
(     ) 
 
 + 
(       ) 
  
 + 
(       ) 
  
]-3(157+1)  
H =
  
   (     )
 [
        
 
 + 
        
  
 + 
        
  
] – 3 (157+1) 
H =
  
     
 [                        -– 3 (157+1) 
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H  = 0,00048 (1001749,43)-474 
H = 480,84 -474 
H  = 6,84  
Keputusan uji : 
Dengan menggunakan tabel chi Kuadrat   =5 % serta df = k-1= 3-2 = 1 
maka diperoleh t tabel = 5,59. Dengan demikian thitung (6,84) > ttabel (5.59)  
 
 
